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ABSTRAK

Rizqgi Amalia, 2017. Pengaruh Perilaku Kepemimpinan dan Peran
Kepala Madrasah Terhadap Kepuasan Guru di MA
Matholi’ul Huda 01 Troso, Pecangaan Jepara.
Pembimbing I, Drs. Wahyudi, M.Pd. Pembimbing I,
Drs. H. Abdul Wahid, M.Ag.

Kata kunci : Perilaku, Kepemimpinan, Peran, Kepala
Madrasah, Kepuasan Guru.

Setiap perilaku kepemimpinan dan peran kepala madrasah
merupakan panutan bagi para bawahannya. Perilaku dan peran yang
baik akan muncul rasa bangga dan kepuasan bagi yang dipimpinnya.

Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif. Subjek
penelitian ini  berjumlah 45 guru. Teknik pengumpulan data
menggunakan kuesioner (angket).

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: Pertama, ada pengaruh
Perilaku Kepemimpinan dan Peran Kepala Madrasah Terhadap
Kepuasan Guru di MA Matholi’ul Huda 01 Troso Pecangaan Jepara.
Dalam variabel nilai koefisien (RX.Y) yaitu 0,469 dan memberikan
sumbangan sebesar 41,8% terhadap Y. Nilai koefisien (RX,Y) yaitu
0,566 dan sumbangan (konstribusi) yang diberikan yaitu 33,5%.
Kedua, seberapa besar signifikansi pengaruh perilaku kepemimpinan
dan peran kepala madrasah terhadap kepuasan guru di MA Matholi’ul
Huda 01 Troso yaitu RyxiX, (0,694)> rihe (0,294) dengan signifikansi
5%. Nilai R Square = 0,481 jika diubah dalam persen adalah 48,1%,
bahwa perilaku kepemimpinan dan peran kepala madrasah terhadap
kepuasan guru 48,1% dan sisanya 51,9% dipengaruhi oleh faktor-
faktor lain.

Kesimpulan : hipotesis diterima, karena ada pengaruh perilaku
kepemimpinan dan peran kepala madrasah di MA Matholi’ul Huda
01 Troso Pecangaan Jepara dengan signifikansi sebesar korelasi
RyX;X; (0,694)> 1z (0,294) dengan signifikansi 5%. R* = 0,481.

Saran : perilaku kepemimpinan dan peran kepala madrasah
lebih diperbaiki lagi kaitannya dalam mengarahkan, membimbing,
saling menjalin keterbukaan, memberi kompensasi, menaikkan gaji
dan mampu memberi contoh yang baik, maka bawahan akan ikut
merasa puas atas kepemimpinan kepala madrasah.
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Kepemimpinan merupakan kemampuan untuk
menggerakkan, mengorganisasikan, mempengaruhi bawahan
untuk mencapai tujuan dan situasi tertentu. Pemimpin yang diberi
kepercayaan untuk memimpin suatu lembaga maka harus
mempunyai sebuah visi dan misi yang jelas untuk mewujudkan
lembaga tersebut. Menjadi pemimpin tidaklah mudah, harus
memiliki berbagai kompetensi. Seorang pemimpin yang
memiliki kharisma dan beriman kepada Allah selalu mensyukuri
dan menikmati dalam kepribadiannya sebagai pemberian Allah.
Allah berfirman dalam surah Al- An’am ayat 165 yang berbunyi:

I - A ISP RN i N B g 2L
/u,'a_x_g yy) V.g.,a.’.; cejj qa)\“g__agll>- V.é:l:o— Lg,\]l vy

2 - }1/ - = g - g < é”“ Vit .,}/)e/ﬂ o
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Dan dia lah yang menjadikan kamu penguasa-penguasa di bumi
dan dia meninggikan sebahagian kamu atas sebahagian (yang
lain) beberapa derajat, untuk mengujimu tentang apa yang
diberikan-Nya kepadamu. Sesungguhnya Tuhanmu amat cepat
siksaan-Nya dan Sesungguhnya dia Maha Pengampun lagi Maha
Penyayang (QS. Al- An’am/6:165).!

YYayasan penyelenggara Penterjemah  Al-Qur’an Departemen
Agama RI, Al-qur’an dan Terjemahnya, (Riyadh: Kompleks Percetakan Al-
Qur’an Raja Fahad, 1996), him. 217



Manusia dijadikan pemimpin oleh Allah di bumi ini untuk
mengatur dengan sebaik-baiknya apa yang telah dikaruniakan
kepada manusia, agar manusia bisa hidup makmur dari satu
generasi ke generasi berikutnya.

Perilaku kepemimpinan dan peran kepala madrasah
merupakan bagian terpenting dalam sebuah lembaga pendidikan
karena mempunyai pengaruh besar salah satunya yaitu bagi para
bawahannya dan mampu bersaing dengan madrasah yang lain.
Dalam firman Allah SWT dalam surah al- Bagarah (2) ayat 30,
menjelaskan bahwa dalam Islam kepemimpinan identik dengan
istilah khalifah yang berarti wakil. Pemakaian kata khalifah
dalam ayat tersebut setelah wafatnya Nabi Muhammad.
Seseorang yang ditunjuk sebagai pemimpin dan diberi
kepercayaan untuk memimpin di suatu lembaga. Allah berfirman

yang berbunyi:

W\

-

- Eoe w0 . w o mT I
s VT et 3y AL 15 6 3

30.Ingatlah ketika Tuhanmu berfirman kepada para
malaikat: "Sesungguhnya Aku hendak menjadikan
seorang khalifah di muka bumi (QS. Al- Bagarah /2: 30).

3

Dalam sebuah lembaga pendidikan, kepemimpinan dan
kepala madrasah mempunyai kedudukan tertinggi di suatu
lembaga. Maju atau tidaknya sebuah madrasah semua
dipengaruhi oleh pemimpin. Kepemimpinan sering identik
dengan kepala madrasah. Dalam berbagai kehidupan banyak

ditemui pemimpin-pemimpin yang kurang layak untuk menjadi



seorang pemimpin. Karena kurang mampu mengemban amanah
kepemimpinannya. Memang tidak mudah karena mempunyai
tanggung jawab yang sangat tinggi. Selain itu, kata khalifah
disebutkan juga kata ulul amri yang berarti pemimpin tertinggi
dalam masyarakat Islam sebagaimana firman Allah SWT :

Hai orang-orang yang beriman, taatilah Allah dan

taatilah Rasul (nya), dan ulil amri di antara kamu.. (Q.S.

an-Nisaa’/4: 59)°

Kepemimpinan sebagai salah satu unsur penting yang
berpengaruh terhadap hasil kerja anggota organisasi baik secara
perorangan maupun secara kelompok. Hampir semua tugas yang
berhubungan dengan aktivitas sebuah organisasi melibatkan
pemimpin, baik itu kepemimpinan di bidang pemerintahan,
pendidikan, politik, industri, dan setiap bentuk lain dari
organisasi.’Setiap pemimpin mempunyai ciri khas dan gaya
kepemimpinan yang berbeda-beda. Perilaku kepemimpinan
dalam sehari-hari merupakan panutan bagi bawahannya, dan

memberi contoh yang baik. Seorang pemimpin harus mempunyai

“Mulyadi, Kepemimpinan Kepala Sekolah dalam Mengembangkan
Budaya Mutu, (Malang:Uin Maliki Press, 2010), him. 4-5

*Rudolf Kempa, “Kepemimpinan Kepala Sekolah”, (Yogyakarta:
Ombak, 2015), him. 14



kedisiplinan yang tinggi sehingga bawahan mencontoh apa yang
dilakukan pemimpinnya.

Kepala madrasah merupakan pemimpin pendidikan
tingkat satuan pendidikan, yang harus bertanggung jawab
terhadap maju mundurnya madrasah yang dipimpinnya.
Terkadang ancaman muncul, jika kepala madrasah tidak mampu
memajukan madrasah yang dipimpinnya maka terpaksa harus
diberhentikan dari jabatannya. Oleh karena itu, tidak sembarang
orang mampu mengemban sebagai kepala madrasah, yang
memiliki dasar kepemimpinan yang kuat. Peran kepala madrasah
merupakan hal yang sangat penting. Bahwa peran yang baik
mampu mengarahkan semua bawahan dan elemen dalam
lembaganya untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan.

Kepala madrasah dalam mewujudkan tujuan lembaga
yang dipimpinnya tentu tidak dapat bekerja dengan seorang diri.
Semua sumber daya yang ada di lembaga tersebut juga
mendukung proses program kerja yang telah dibuat dan
dirancang dalam periode kepemimpinan kepala madrasah.
Kepemimpinan kepala madrasah merupakan faktor penting yang
menentukan berjalan atau tidaknya suatu organisasi di lembaga
pendidikan. Dengan demikian, kepala madrasah menjadi orang
yang bertanggung jawab untuk menentukan berhasil tidaknya
lembaga yang dipimpin. Tidak heran jika dalam menjalankan

tugas sehari-hari peran kepala madrasah akan menjadi sorotan



berbagai pihak®. Kepala madrasah sebagai pemimpin harus
mampu memberikan petunjuk dan pengawasan, meningkatkan
kemauan tenaga kependidikan, membuka komunikasi dua arah,
dan mendelegasikan tugas. Kemampuan yang harus diwujudkan
kepala madrasah sebagai pemimpin yaitu visi dan misi madrasah,
meningkatkan mutu madrasah, menciptakan pendidik dan tenaga
kependidikan yang profesional, berwawasan luas, kemampuan
mengambil keputusan, dan kemampuan berkomunikasi dengan
para bawahan.> Semua itu harus selalu melandasi peran kepala
madrasah salah satunya yaitu untuk menjalin keterbukaan dengan
bawahan.

Kepuasan adalah perasaan senang Yyang diperoleh
melalui pengorbanan antara kinerja yang dipersepsikan terhadap
harapan mereka. Kepuasan guru akan tercapai karena adanya
pengaruh perilaku kepemimpinan dan peran kepala sekolah, jika
perilaku seorang pemimpin baik maka semua akan merasa puas
terhadap peran dan perilaku pemimpinnya. Salah satu upaya
kepala madrasah dalam memajukan madrasah yaitu dengan
melakukan target pencapaian tujuan yang telah dibuat dalam
periode masa kepemimpinannya. Apabila peran kepala madrasah

baik maka bawahan akan ikut merasakan hasil kerja dari

*Helmawati, “Meningkatkan Kinerja Kepala Sekolah/Madrasah
Melalui Managerial Skills ”, (Jakarta: Rineka Cipta, 2014), him. 1

*Mulyasa, “ Mejadi Kepala Sekolah Profesional Dalam Konteks
Menyukseskan MBS dan KBK”, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2005), him.
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atasannya. Sehingga dapat memotivasi bawahan untuk bekerja
dengan baik.

Oleh karena itu, perilaku kepemimpinan dan peran
kepala sekolah menjadi hal yang terpenting di lembaga
pendidikan dalam upaya mempengaruhi para bawahan dalam
upaya memperbaiki manajemen pendidikan di MA Matholi’ul
Huda 01 Troso, Pecangaan Jepara. Berdasarkan hasil pra-
penelitian penulis, MA Matholi’ul Huda 01 Troso, Pecangaan
Jepara merupakan madrasah yang mempunyai masalah yaitu
kepemimpinan dan peran kepala sekolah yang kaitannya kurang
dalam  ketertiban  administrasi  pendidikan,  kurangnya
keterbukaan dan interaksi dengan bawahan dan staff.

Di MA Matholi’ul Huda 01 Troso, Pecangaan Jepara ini
merupakan lembaga pendidikan swasta semua kewenangan
mutlak pada yayasan, kepala madrasah di lembaga tersebut telah
menjabat cukup lama yaitu sejak berdirinya madrasah ini pada
tahun 2003 sampai sekarang ini, selagi kepala madrasah tersebut
mampu, amanah (jujur), berwawasan luas dan bertanggung
jawab. Madrasah ini dulunya belum menggunakan periodisasi.
Pada tahun 2016 ini, baru menggunakan masa jabatan periodisasi
yang suatu waktu dapat ditambah atau diperlama masa
jabatannya pada periode-periode  berikutnya.  Sehingga
permasalahan ini perlu diteliti guna mengetahui adakah
“PENGARUH PERILAKU KEPEMIMPINAN DAN PERAN
KEPALA MADRASAH TERHADAP KEPUASAN GURU DI



MA MATHOLI’'UL HUDA 01 TROSO PECANGAAN
JEPARA”

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang diatas, dapat dirumuskan
pokok permasalahan sebagai berikut:

1. Adakah pengaruh perilaku kepemimpinan dan peran kepala
madrasah  terhadap kepuasan guru di Madrasah Aliyah
Matholi’ul Huda 01 Troso, Pecangaan Jepara?

2. Seberapa  besar  signifikansinya  pengaruh  perilaku
kepemimpinan dan peran kepala madrasah terhadap kepuasan
guru di Madrasah Aliyah Matholi’ul Huda 01 Troso,

Pecangaan Jepara?

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian

Adapun tujuan penelitian ini adalah:

1. Mengetahui apakah ada pengaruh perilaku kepemimpinan dan
peran kepala madrasah terhadap kepuasan guru di Madrasah
Aliyah Matholi’ul Huda 01 Troso, Pecangaan Jepara

2. Mengetahui seberapa besar signifikansi pengaruh perilaku
kepemimpinan dan peran kepala madrasah terhadap kepuasan
guru di Madrasah Aliyah Matholi’'ul Huda 01 Troso,
Pecangaan Jepara.

Manfaat Penelitian dapat ditinjau dari dua aspek:
1. Manfaat Teoritis
a. Menambah kontribusi  keilmuan dalam rangka

menganalisis pengaruh perilaku kepemimpinan dan



peran kepala sekolah terhadap kepuasan guru di
Madrasah  Aliyah Matholi’ul Huda 01 Troso,
Pecangaan Jepara

Dapat memberikan informasi penting bagi stakeholder
tentang pengaruh perilaku kepemimpinan dan peran
kepala madrasah terhadap kepuasan guru di Madrasah
Aliyah Matholi’ul Huda 01 Troso, Pecangaan Jepara
Penelitian ini sebagai dokumentasi bagi peneliti lain
dalam rangka mengadakan penelitian lebih lanjut

Manfaat Praktis

a.

Penelitian ini dapat memberikan informasi positif bagi
MA Matholi’ul Huda 01 Troso, Pecangaan Jepara
tentang perilaku kepemimpinan dan peran kepala
madrasah terhadap kepuasan guru, selain itu sebagai
rujukan bahwa maju tidaknya sebuah lembaga
pendidikan tergantung pada pemimpinnya.

Bagi Penulis
Penelitian ini  menambah wawasan dan

pengetahuan  bagi  penulis tentang  perilaku
kepemimpinan dan peran kepala madrasah terhadap

kepuasan guru.



BAB 11
LANDASAN TEORI DAN HIPOTESIS

A. Kerangka Teori
1. Perilaku Kepemimpinan
a. Pengertian Perilaku Kepemimpinan

Perilaku dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia
(KBBI) vyaitu tanggapan atau reaksi individu terhadap
rangsangan atau lingkungan. Sedangkan dalam kamus besar
bahasa Indonesia (KBBI), kepemimpinan adalah cara
memimpin.°Kepemimpinan diterjemahkan dari bahasa
Inggris “leadership”. Dalam Ensiklopedi Umum diartikan
sebagai “Hubungan yang erat antara seorang dan kelompok
manusia, karena ada kepentingan yang sama”. Hubungan
tersebut ditandai oleh tingkah laku yang tertuju dan

terbimbing dari pemimpin dan yang dipimpin.

“Menurut Edwin A. Locke menjelaskan pengertian
kepemimpinan (leadership) sebagai “proses membujuk
(inducting) orang-orang lain untuk mengambil langkah
menuju suatu sasaran bersama kepemimpinan”.Pemimpin
mengarahkan bawahan untuk mewujudkan tujuan yang

akan dicapai bersama.

®Engkoswara dan Aan Komariah, Administrasi Pendidikan, (Bandung:
Alfabeta, 2010), him. 177



“Menurut Robbins kepemimpinan adalah sebagai
kemampuan untuk mempengaruhi suatu kelompok ke arah
tercapainya tujuan’. Kemampuan mempengaruhi dan
menggerakkan yang dipimpinnya memang tidak mudah,
sehingga seorang pemimpin harus mempunyai cara
tersendiri dalam memotivasi yang dipimpinnya.

Kepemimpinan bukanlah pangkat, hak istimewa,
gelar, atau uang, kepemimpinan adalah tanggung
jawab”® Atasan mempunyai tanggung jawab yang besar
dalam memajukan madrasah yang tidak semua orang
mampu berada diposisi ini. Perilaku kepemimpinan ketika
memimpin merupakan panutan bagi para bawahannya,
maka seorang pemimpin harus mempunyai perilaku yang
positif dan mampu memotivasi bawahan dalam memimpin
di lembaganya. Praktik kepemimpinan berkaitan dengan
mempengaruhi tingkah laku dan perasaan orang lain baik
secara individual maupun kelompok dalam arahan tertentu,
sehingga melalui kepemimpinan merujuk pada proses untuk
membantu mengarahkan, mempengaruhi, dan

menggerakkan bawahan.

"Uhar Suharsaputra, “Administrasi Pendidikan”, (Bandung: Refika
Aditama, 2010), him. 115-116

®Bernardine R. Wirjana, “Mencapai Manajemen Berkualitas
Organisasi, Kinerja, Program, (Yogyakarta: ANDI, 2007), him. 115

10



Menurut  Mohammad  Rifai, kepemimpinan
merupakan kemampuan untuk mempengaruhi orang lain,
sehingga orang lain itu mengikuti, menurut, dan bersedia
melaksanakan apa yang diharapkan atasan. Kalau ada
pemimpin (leader) harus ada pengikut (follower). Seorang
pemimpin  harus  mempunyai  kemampuan  untuk
mempengaruhi para bawahannya yaitu dengan cara
mengarahkan, membimbing, membujuk, untuk bersama-
sama mewujudkan tercapainya tujuan dan visi misi yang
telah dibuat.

“Menurut Kottler, kepemimpinan adalah proses
menggerakkan seseorang atau sekelompok orang kepada
tujuan-tujuan yang umumnya ditempuh dengan cara-cara
yang tidak memaksa™. Dalam proses mengarahkan
bawahan seorang pemimpin harus berwibawa, sabar,
amanah dan bertanggung jawab dalam membujuk
bawahannya tanpa adanya paksaan.

The success of any effort depends on effective and
committed leadership. leadership, in this context, is not
limited to the superintendent of the local school district
nor is it needed to ensure the successful implementation
of education that is multicultural will require that all who

177

Engkoswara dan Aan Komariah, Administrasi Pendidikan, . . . him.
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have the responsibility for making decisions provide
leadership.™

Artinya keberhasilan usaha apapun tergantung
pada kepemimpinan yang efektif dan berkomitmen.
kepemimpinan dalam konteks ini, tidak terbatas pada
pengawas distrik sekolah lokal akan tetapi tidak diperlukan
untuk memastikan keberhasilan pelaksanaan pendidikan
multikultural melainkan mengharuskan semua yang
memiliki tanggung jawab untuk membuat keputusan
bersama.

Sementara Halpin menyatakan bahwa perilaku

kepemimpinan yang menciptakan hubungan antara dirinya
sendiri dengan guru dan karyawan dalam melaksanakan
kegiatan organisasi madrasah, pola jalur komunikasi, dan
penggunaan metode dan prosedur yang jelas dalam
organisasi madrasah. “Menurut George R. Terry, bahwa
kepemimpinan adalah aktivitas mempengaruhi orang lain
secara sukarela mau berjuang mencapai tujuan-tujuan
kelompok”. Pengertian ini mengandung makna bahwa
dalam kepemimpinan terdapat dua aspek terpenting yaitu
adanya usaha dari pemimpin untuk mempengaruhi orang
lain dan tujuan-tujuan kelompok yang akan dicapai''.

Mempengaruhi dan mengerahkan bawahan dalam

Gwendolyn Calvert Baker, Planning and Organizing for
Multicultural Instruction Second Edition, (America: Addison Wesley), him.
32

“Daryanto, Administrasi dan Manajemen Sekolah, (Jakarta: Rineka
Cipta, 2013), him. 97
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pencapaian visi dan misi madrasah yang menjadi tujuan
bersama untuk memajukan madrasah.

leadership is not the provenance of one individual but of
a group of people who provide leadership in the school
and, by doing so, provide support and inspiration to
others to achieve the best for the children in their care.
leadership is not set in isolation but is set in the context
of organizations and the wider society".

Bahwa kepemimpinan bukanlah asalnya dari satu
individu tetapi dari sekelompok orang yang memberikan
kepemimpinan di sekolah dan dengan cara memberikan
dukungan dan inspirasi kepada orang lain untuk mencapai
yang terbaik untuk para bawahan dalam mengarahkan
mereka. Kepemimpinan tidak diatur dalam isolasi tetapi
diatur dalam konteks organisasi dan masyarakat yang lebih
luas.

Ada beberapa komponen dalam kepemimpinan

yaitu:

a. Adanya pemimpin dan orang lain yang dipimpin atau
pengikutnya

b. Adanya upaya atau proses mempengaruhi dari
pemimpin kepada orang lain melalui berbagai kekuatan

¢. Adanya tujuan akhir yang ingin dicapai bersama dengan
adanya kepemimpinan itu

d. Pemimpin dapat diangkat secara formal atau dipilih

oleh pengikutnya

2Brent Davies, The Essentials of School Leadership 2nd, (London:
SAGE, 2009), him. 2
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e. Kepemimpinan Islam merupakan kegiatan menuntun,
membimbing, memandu, dan menunjukkan jalan yang
diridhai Allah®

Dengan demikian dapat dinyatakan bahwa akan terjadi
kepemimpinan apabila di dalam situasi tertentu seseorang
lebih menonjol dapat mempengaruhi perilaku orang lain baik
secara perseorangan atau kelompok sehingga dengan penuh
kesadaran orang-orang dapat mengikuti apa yang diinginkan
pemimpin dalam mencapai tujuan madrasah. Kepemimpinan
pendidikan ~ adalah  suatu proses  mempengaruhi,
mengkoordinasi, dan menggerakkan perilaku orang lain serta
melakukan suatu perubahan ke arah yang lebih positif dalam
mengupayakan keberhasilan pendidikan®*.  Kepemimpinan
madrasah yang baik dapat memajukan lembaga pendidikannya
menjadi madrasah yang bermutu. Bagaimana pemimpin
berperilaku akan dipengaruhi oleh latar belakang
pengetahuan, nilai-nilai, dan pengalaman mereka (kekuatan
diri pemimpin). Perilaku kepemimpinan merupakan tindakan-
tindakan spesifik seseorang pemimpin dalam mengarahkan
dan mengkoordinasikan kerja anggota kelompok.

Perilaku kepemimpinan Group leadership behavior

yaitu meliputi :
Byv/eithzal Rivai, Kepemimpinan dan Perilaku Organisasi, . . . .him. 7-8
Y“Engkoswara dan Aan Komariah, Administrasi Pendidikan, . . . him.
177-178

14



a. help members of the group to define their goals and
delineate their problems. Perilaku kepemimpinan adalah
membantu kelompok untuk menentukan tujuan dan
memecahkan masalah mereka.

b. untilize the various talents and knowledge of the members
of the group in ariving at decisions. Perilaku
kepemimpinan adalah kemampuan berbagi bakat dan
pengetahuan dengan anggota kelompok dalam mencapai
keputusan.

c. Allow sufficients time for groups thinking so that the
participants do not have too many hurdles to surmount at
one time™. Perilaku kepemimpinan merupakan atasan yang
meluangkan waktu untuk bawahan sehingga tidak banyak
rintangan dan masalah yang dihadapi para bawahan.

Behavioral theories atau teori perilaku kepemimpinan
tumbuh sebagai hasil dari ketidakpuasan terhadap teori sifat
atau trait theories karena dinilai tidak dapat menjelaskan
efektivitas kepemimpinan dan gerakan hubungan antara
manusia. Teori ini percaya bahwa perilaku pemimpin secara
langsung mempengaruhi efektivitas kelompok. Pemimpin

dapat menyesuaikan gaya kepemimpinannya untuk

“Richard A. Gorton and Gail Thierbach Schneider, School-Based
Leadership: Challenges and Opportunities third edition, (America: Wm.C.
Borwn, 1991), him. 75
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mempengaruhi orang lain dengan efektif'®. Teori perilaku
dapat mempengaruhi dan memberi panutan bagi para bawahan
yang dipimpinnya, sehingga teori perilaku ini dapat dilakukan.
Di akhir tahun 1940-an bahwa para peneliti
menemukan sifat-sifat perilaku kepemimpinan, mereka
meneliti pengaruhnya terhadap prestasi dan kepuasan
pengikut-pengikutnya.
1) Studi dari University of Michigan
Telaah kepemimpinan yang dilakukan pada pusat riset
Universitas of Miichigan, yaitu Kkarakteristik perilaku
kepemimpinan yang tampaknya dikaitkan dengan ukuran
keefektifan kinerja yaitu: (1) Pemimpin yang job-centered,
yaitu Pemimpin yang berorientasi pada tugas dalam
menerapkan pengawasan yang ketat (baik) sehingga
bawahan melakukan tugasnya dengan menggunakan
prosedur yang telah ditentukan. Pemimpin ini
mengandalkan kekuatan paksaan, imbalan, dan hukuman
untuk mempengaruhi sifat-sifat dan prestasi pengikutnya.;
(2)Pemimpin yang berpusat pada bawahan, vyaitu
Pemimpin yang berpusat pada karyawan memiliki yang
perhatian terhadap kemajuan, pertumbuhan, dan prestasi

pribadi pengikutnya. Tindakan-tindakan ini diasumsikan

®Wibowo, Perilaku dalam Organisasi, (Jakarta: Raja Grafindo
Persada, 2013), him. 271
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dapat memajukan pembentukan dan perkembangan

kelompok.*’
2) Studi dari Ohio University

Penelitian ini mengalokasikan dua faktor kepemimpinan

yaitu:

a)

b)

Membentuk struktur

Pemimpin mengorganisasikan dan
mendefinisikan ~ hubungan-hubungan  di  dalam
kelompok, cenderung membangun pola dan saluran
komunikasi yang jelas, dan menjelaskan cara-cara
mengerjakan tugas yang benar. Pemimpin yang
memiliki kecenderungan membentuk struktur yang
tinggi, akan memfokuskan pada tujuan dan hasil yang
akan dicapai.
Konsiderasi

Perilaku yang menunjukkan persahabatan, saling
percaya, menghargai, kehangatan, dan komunikasi
antara pemimpin dan pengikutnya. Pemimpin yang
memiliki konsiderasi tinggi menekankan pentingnya
komunikasi yang terbuka dan partisipasi terhadap

bawahan tanpa adanya sesuatu yang dirahasiakan®.

12

17

Veithzal Rivai, Kepemimpinan dan Perilaku Kepemimpinan,
(Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2003), him. 11

8\/eithzal Rivai, Kepemimpinan dan Perilaku Kepemimpinan, ....hIm.
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Seorang pemimpin selalu menerapkan pola komunikasi
langsung dalam memberi dorongan dan masukan demi

kesejahteraan bawahan.

b. Pendekatan Perilaku Kepemimpinan

Pendekatan tingkah laku pada kepemimpinan.
Tingkah laku, tidak seperti sifat, dapat dipelajari. Jadi
pendekatan ini mengikuti aliran bahwa individu yang dilatih
dalam tingkah laku kepemimpinan yang tepat akan mampu
memimpin lebih efektif.!* Menelaah pendekatan perilaku
kepemimpinan dapat diidentifikasi dari dua aspek yaitu
fungsi kepemimpinan yang dijalankan dan dari gaya yang

ditunjukkan pemimpin yaitu:

a. Fungsi Kepemimpinan

Organisasi berisi sekelompok orang yang terdiri
dari orang yang menggerakkan dan orang-orang yang
akan digerakkan agar bekerja dengan efektif.
Kepemimpinan akan terjadi secara efektif apabila
pemimpin dapat menjalankan dua fungsi utama yaitu:
berkaitan dengan tugas yaitu fungsi pemecahan masalah
dan berkaitan dengan pembinaan kelompok atau fungsi
sosial, Fungsi tugas yang memudahkan dan

mengkoordinasikan usaha kelompok dan memecahkan

¥Daryanto, Administrasi dan Manajemen sekolah, (Jakarta: Rineka
Cipta, 2013), him. 98
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masalah bersama. Fungsi sosial membantu kelompok
berjalan lebih lancar, menengahi perbedaan pendapat,
meredamkan konflik.
b. Gaya Kepemimpinan
Gaya kepemimpinan merupakan norma atau
dapat juga diartikan sebagai pola perilaku dalam
memperagakan kepemimpinannya. Terdapat dua gaya
kepemimpinan yaitu gaya dengan orientasi tugas, dan
gaya dengan orientasi pada anggota. Gaya kepemimpinan
yang berorientasi tugas yaitu menginginkan pekerjaannya
selesai dengan memuaskan, tepat waktu, dan sempurna.
Gaya  kepemimpinan yang  berorientasi  pada
pegawai/anggota  organisasi  yaitu = melaksanakan
kepemimpinannya dengan berupaya memberikan
dorongan semangat, membimbing, dan mengarahkan
bawahan dan memberikan.?® Setiap pemimpin pasti
mempunyai gaya kepemimpinan yang berbeda-beda.
Beberapa gaya dasar kepemimpinan  dapat
dikemukakan sebagai berikut:
1) Otoriter (authoritative) adalah gaya kepemimpinan yang
menekankan pada kekuasaan dan kepatuhan anggota secara
mutlak. Pemimpin menjadi penguasa absolut yang selalu

mendikte anggota untuk melaksanakan sesuatu sesuai

2% Engkoswara dan Aan Komariah, Administrasi Pendidikan, . . .
..him. 180
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2)

3)

4)

dengan keinginannya. Pemimpin tidak senang didebat,
tidak suka meminta pendapat anggota, yang pemimpin ini
adalah bahwa anggota melaksanakan tugas-tugas
berdasarkan perintahnya secara patuh tanpa banyak protes.
Pseudo Demokratis: adalah gaya kepemimpinan yang
menekankan pada penciptaan situasi yang memberi kesan
demokratis padahal pemimpin sangat pandai mengiring
pikiran/ide anggota untuk mengikuti kehendaknya. Sering
kali pemimpin melaksanakan rapat, diskusi untuk meminta
pendapat anggota padahal ia sudah memiliki pendapat
sendiri yang akan dipakai dalam kebijakannya.

Laissez Faire: adalah gaya kepemimpinan yang tidak
menunjukkan kemampuan memimpin.”* Pemimpin ini
membiarkan organisasi dan anggota melaksanakan
kegiatannya masing-masing tanpa dalam satu arah
kebijakan yang jelas dari pemimpin. la seorang yang acuh
tak acuh tidak mau tahu masalah dan tantangan organisasi.
Demokratis: adalah gaya kepemimpinan yang menekankan
pada hubungan interpersonal yang baik. la mengharapkan
para anggota organisasi berkembang sesuai potensi. Untuk
itu pemimpin berupaya membimbing, mengarahkan

dengan mempartisipasikan dalam kegiatan dan mengakui

! Engkoswara dan Aan Komariah, Administrasi Pendidikan, . . .

..him. 180-181
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karya mereka secara proporsional??. Pemimpin ini selalu
memberi pengarahan kepada anggota dalam terciptanya
tujuan dan kemajuan bersama.

Pendekatan perilaku berlandaskan pemikiran bahwa
keberhasilan atau kegagalan pemimpin ditentukan oleh gaya
bersikap dan bertindak pemimpin yang bersangkutan. Gaya
bersikap dan bertindak akan tampak dari cara melakukan
suatu pekerjaan, antara lain tampak dari cara memberi
perintah, cara memberi tugas, cara berkomunikasi, cara
membuat keputusan, dan lain-lain. Dalam pendekatan perilaku
terdapat dua pandangan yaitu:

1) Pandangan klasik yang beranggapan bahwa para bawahan
itu pasif, malas, enggan bekerja, tidak berambisi untuk
maju, takut memikul tanggung jawab, tidak berani
membuat keputusan.

2) Pandangan modern beranggapan bahwa para bawahan itu
aktif, dianggap sebagai manusia yang memiliki perasaan,
emosi, jiwa, kehendak yang patut dihargai, memiliki
tanggung jawab, rajin, disiplin, sehingga diperlukan gaya
pemimpin  yang memberikan  kebebasan kepada

bawahannya untuk berkembang (demokratis).”® Oleh

2Engkoswara dan Aan Komariah, Administrasi Pendidikan, . . .
..him. 180-181

2 Usman Effendi, Asas Manajemen, (Jakarta: Raja Grafindo Persada,
2011), him. 186
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karena itu, adanya gaya pemimpin yang mengutamakan
yang pertama saja atau kedua saja dan kedua-duanya.
Pendekatan ini menentukan apa yang dilakukan oleh para
pemimpin efektif.
c. Model/Tipe Kepemimpinan Modern
Kepemimpinan modern berorientasi pada manusia.

Manusia dipandang sebagai subjek yang di dalamnya termuat
potensi-potensi yang sangat berguna dan bermanfaat bagi
pencapaian tujuan lembaga madrasah. Kepemimpinan modern
bercorak dari bawah ke atas yaitu bahwa semua keputusan
yang ada menjadi kesepakatan bersama bukan menjadi
kesepakatan pemimpin. Jadi partisipasi, kerjasama, dan
kebebasan individu menjadi dasar dari kepemimpinan
modern.

1) Kepemimpinan Transformasional yaitu sebagai perilaku
pemimpin dalam mengkomunikasikan sebuah perubahan
kepada yang dipimpinnya baik melalui pembuatan visi dan
misi yang menarik, berbicara penuh antusias, memberikan
perhatian individu, memfokuskan, dan sebagainya.”*
Sebuah proses dimana pemimpin mengambil tindakan-
tindakan untuk mengarahkan dan meningkatkan kesadaran

para bawahan akan pentingnya pekerjaan yang akan

*Bahar Agus Setiawan dan Abd. Muhith, Transformational
Leadership llustrasi di Bidang Organisasi Pendidikan, (Jakarta: Raja
Grafindo Persada, 2013), him. 27
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berkaitan dengan pencapaian tujuan lembaga yang
dipimpinnya.

Menurut Burn, kepemimpinan transformasional
adalah gaya kepemimpinan yang mengutamakan
pemberian kesempatan, dan mendorong semua unsur yang
ada dalam sekolah untuk bekerja atas dasar sistem nilai
(values system) yang luhur.® Sehingga semua para
bawahan yaitu orang tua siswa, pendidik dan tenaga
kependidikan berpartisipasi dalam memajukan madrasah
tanpa adanya unsur paksaan dalam pemberian kesempatan.

2) Kepemimpinan Kharismatik, yaitu kepemimpinan yang
mempunyai daya tarik, energi, pembawaan, pengaruh yang
luar biasa bagi yang dipimpinnya. Kepemimpinan luar
biasa untuk mempengaruhi orang lain tanpa logika yang
biasa yaitu dengan nalar. Para pengikut yang selalu setia
dan patuh mengabdi kepada pemimpinnnya.

3) Kepemimpinan Kultural, kepemimpinan yang sangat
terkait dengan budaya atau tradisi lembaga atau organisasi
sebagai satu kesatuan untuk mencapai keefektifan kinerja
lembaga. Budaya atau nilai-nilai yang sudah ada
dikolaborasikan atau dielaborasi untuk menyesuaikan

dengan perubahan zaman.

»Agus Wibowo, Manager & Leader Sekolah Masa Depan Profil
Kepala Sekolah Profesional dan Berkarakter, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar,
2014), him. 64
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4) Kepemimpinan partisipatif, yaitu kepemimpinan yang akan
selalu melibatkan seluruh elemen dalam lembaga sekolah
dalam mengambil sebuah kebijakan. Kepemimpinan ini
adalah kepemimpinan yang terbuka, bebas dan non
directive®®. Orang yang menganut pada kepemimpinan ini
hanya sedikit memegang kendali dalam pengambilan
keputusan, dalam pengambilan keputusan menjadi
keputusan bersama.

5) Kepemimpinan  Otokratis, yaitu pemimpin  yang
menganggap lembaga sekolah milik pribadi, menganggap
lembaga sekolah sebagai alat, tidak menerima kritik dan
saran, pemimpin yang menggunakan paksaan dan
hukuman. Kepemimpinan ini semua keputusan berada
pada pemimpin, bawahan tidak mempunyai hak dalam
pengambilan keputusan bersama.

6) Kepemimpinan militeristik, yaitu seorang pemimpin yang
sering menggunakan sistem perintah, pangkat, jabatan,
disiplin keras dan tidak senang dikritik.

7) Kepemimpinan Paternalistik, yaitu seorang pemimpin yang
menganggap para bawahan sebagai anak-anak, bersikap
selalu melindungi, tidak memberikan kesempatan pada

pengikut dan bawahan untuk mengembangkan imajinasi

®Bahar Agus Setiawan dan Abd. Muhith, Transformational
Leadership Ilustrasi di Bidang Organisasi Pendidikan, . . . him. 21-30
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dan kreativitas mereka’’. Kepemimpinan ini yaitu
pemimpin yang selalu melindungi para bawahan yang
seperti  anak-anaknya sendiri yang perlu untuk
dikembangkan.

8) Kepemimpinan transaksional, yaitu kepemimpinan yang
menekankan tugas yang diemban bawahan. Kepemimpinan
ini lebih menekankan kepada kebebasan para bawahan
dalam menentukan pekerjaannya.

9) Kepemimpinan Visioner, yaitu kepemimpinan yang fokus
pada rekayasa masa depan yang penuh dengan tantangan®.
Kemampuan dalam merumuskan, mengkomunikasikan,
membuat rencana yang jelas sehingga visi yang dibuat
dapat terwujud.

10) Kepemimpinan Situasional, yaitu kepemimpinan yang
menekankan pada ciri-ciri pribadi dalam memimpin dan
situasi yang diambil dalam mengambil keputusan®. Tipe
kepemimpinan ini merupakan kepribadian keseharian

pemimpin dalam memimpin lembaganya.

' Agustinus Hermino, Kepemimpinan Pendidikan di Era Globalisasi,
(‘Yogyakarta: Pustaka pelajar, 2014), him. 136-137

%Aan Komariah dan Cepi Triatna, Visionary Leadership Menuju
Sekolah Efektif, (Jakarta: Bumi Aksara, 2005), him. 75-82.

»zamroni dan Umiarso, ESQ & Model Kepemimpinan Pendidikan
Konstruksi Sekolah Berbasis Spiritual, (Semarang: Rasail, 2011), him. 106
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d. Faktor Yang Mempengaruhi Perilaku Kepemimpinan

1.

Faktor kemampuan individu

Dalam kepemimpinan, factor pribadi yang berupa
berbagai  kompetensi  seorang  pemimpin  sangat
mempengaruhi proses kepemimpinannya. Dalam hal ini,
konsepsi kepemimpinan umumnya memusatkan perhatian
kepada pribadi pemimpin dengan berbagai kualitas atau
kemampuan yang dimilikinya.
Faktor jabatan

Seorang pemimpin dalam berperilaku harus selalu
mengindahkan dalam posisi mana ia berada. Sebagai orang
yang memiliki jabatan tinggi tentunya dalam memberikan
perintah sangat berbeda gayanya dengan pemimpin lain.
Satu hal yang perlu dipahami bahwa seorang pemimpin
selalu ada dalam lingkungan yang dinamis.*® Dalam hal ini,
seorang pemimpin harus memiliki citra tentang perilaku
kepemimpinan yang digunakan sehingga sesuai dengan
situasi yang menyertainya.
Faktor situasi dan kondisi

Situasi  khusus  selalu  membutuhkan tipe
kepemimpinan yang khusus pula. Seorang pemimpin dalam
hal ini harus memiliki fleksibilitas yang tinggi terhadap

situasi dan kondisi yang menyertai para bawahannya. Bila

30

Bahar Agus Setiawan dan Abd. Muhith, Transformational

Leadership, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2013), him. 32
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tidak, maka yang akan muncul bukan komitmen (kepatuhan)
tetapi perlawanan dari para bawahan yang pada akhirnya
berakibat pada tidak efektifnya suatu kepemimpinan.
Pemahaman terhadap situasi dan kondisi ini sangat penting
bagi seorang pemimpin sehingga gaya kepemimpinannya

tidak selalu monoton®.

2. Peran Kepala Madrasah
a. Pengertian Peran Kepala Madrasah
Madrasah merupakan sebuah lembaga pendidikan yang
memiliki struktur organisasi hampir sama dengan organisasi
lainnya. Jika dalam organisasi itu dinamakan dengan
pimpinan, sedangkan dalam madrasah disebut dengan kepala
madrasah.

Kepala madrasah terdiri dari dua kata yaitu “kepala”
dan “madrasah”. Kata “kepala” memiliki arti sebagai ketua
atau pimpinan dalam suatu organisasi baik dalam bidang
pendidikan ataupun non bidang pendidikan. Sedangkan
“madrasah” yaitu sebuah lembaga formal yang dijadikan
sebagai tempat berlangsungnya proses belajar mengajar bagi
peserta didik.** Jadi dapat disimpulkan bahwa kepala

madrasah adalah seseorang yang mempunyai tugas dan

S'Bahar Agus Setiawan dan Abd. Muhith, Transformational
Leadership, .....nIm. 32-34.

%2 http://pendidikanmu.blogspot/2013/05/perankepalasekolah
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bertanggung jawab dalam memajukan lembaga yang
dipimpinnya.

Setiap kepala madrasah harus mempunyai visi dan
misi dalam pencapaian tujuan lembaga yang ada dalam
wewenangnya. Tidak semua orang mampu mengembang
amanat sebagai kepala madrasah, karena harus mempunyai
kemampuan, jujur, bertanggung jawab, dan lain-lain. Setiap
kepala madrasah pasti menginginkan untuk membangun
madrasah yang efektif, akan tetapi belum tentu mampu
untuk menciptakannya, karena berbagai faktor yang
melatarbelakanginya. Ketidakmampuan kepala madrasah
dalam menciptakan madrasah yang efektif yaitu terutama
berkaitan  dengan  pemahaman,  kepedulian, dan
komitmennya dalam menjalankan tugas sebagai pemimpin.*
Menciptkakan madrasah yang efektif memang tidak mudah
bagi setiap kepala madrasah, artinya selagi kepala madrasah
itu memiliki pemahaman berkaitan dengan tugas dan
tanggung jawabnya maka tidak mustahil tercipta madrasah
yang efektif.

Kepala madrasah yang ideal mempunyai ciri-ciri yaitu:
1. Fokus pada kelompok, kepala madrasah mengarahkan
kelompok-kelompok yang memiliki tugas masing-

masing dan tidak fokus dengan individu.

61
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2. Melimpahkan wewenang, kepala madrasah tidak
selalu dalam membuat keputusan sendiri, akan tetapi
lebih baik jika memutuskannya bersama dengan
bawahan.

3. Merangsang kreativitas, kepala madrasah harus
mampu  merasang  kreativias bawahan  yang
dipimpinnya untuk menciptakan hal-hal baru yang
bermutu untuk memajukan madrasah.

4. Memberi motivasi dan semangat, ** kemampuan
mendorong bawahan untuk melakukan inovasi-inovasi
dan untuk mencapai prestasi kerja.

Kepala madrasah harus mampu membangun tim kerja
yang solid, dengan memiliki person-person yang memiliki
kemampuan yang bersifat kontemporer. Disamping itu juga
perlu menyusun struktur personel, yang mendeskripsikan
bagaimana seharusnya hubungan kerja antar mereka
dibangun®. Oleh karna itu peran kepala madrasah ada
hubungannya dengan pencapaian tujuan organisasi. Jika
tujuan organisasi tercapai dengan baik, maka dapat
dikatakan bahwa peran kepala madrasah yang telah dibuat

dari organisasi tersebut juga baik. Sebaliknya, jika tujuan

49-51

¥ Mulyasa, Manajemen & Kepemimpinan Kepala Sekolah, .....hIm.

%Abdul Wahid, Isu-isu Kontemporer Pendidikan Islam, (Semarang:

Walisongo Press, 2011), hlm. 75
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organisasi tidak tercapai dengan baik, maka peran organisasi
tersebut kurang baik.

Peran seseorang akan nampak pada situasi dan
kondisi kerja sehari-hari. Aktivitas-aktivitas yang dilakukan
oleh  seseorang dalam  melaksanakan pekerjaannya
menggambarkan bagaimana ia berusaha mencapai tujuan yang
telah ditetapkan®. Sebuah proses dan usaha yang telah
dilakukan dengan maksimal akan menghasilkan prestasi kerja
yang baik dan bermanfaat bagi semua orang.

Menurut Depdiknas tahun 2006, kepala sekolah
merupakan pemimpin pendidikan pada tingkat mikro yang
melaksanakan fungsi-fungsi manajemen, meliputi
perencanaan, pengorganisasian, pengerahan, dan
pengontrolan. Selain itu kepala sekolah juga memiliki peranan
yang bertugas sebagai educator (pendidik), manager,
administrator, supervisor, leader (pemimpin), inovator, dan
motivator (EMASLIM).

Sebagai pendidik, karena kepala sekolah pada
hakikatnya sebagai guru, guru yang diberi tugas tambahan
sebagai kepala madrasah. Sebagai seorang guru, tentu saja
fungsi-fungsi pendidikannya secara otomatis melekat pada
dirinya. Sebagai seorang manajer, karena kepala sekolah
menjalankan fungsi-fungsi manajer atau mengatur sejumlah

sumber-sumber untuk mencapai tujuan madrasah. Sebagai

%®Fatah Syukur, Manajemen Sumber Daya Pendidikan, . . . . . hlm. 128



seorang administrator,®” kepala madrasah melakukan proses
pengelolaan sejumlah sumber-sumber yang mendukung
terhadap tercapainya visi, dan misi madrasah.

Sebagai seorang supervisor, kepala madrasah
melakukan bantuan ketika guru-guru dan staf tatalaksana
menemukan permasalahan. Kepala madrasah disebut sebagai
leader, karena berusaha menggerakkan dan mempengaruhi
semua warga sekolah agar sama-sama berusaha maksimal
dalam mencapai tujuan madrasah. Sebagai seorang inovator,
bahwa kepala madrasah harus selalu melakukan pembaruan.
Dengan kata lain, kepala sekolah harus memiliki daya cipta
hal-hal yang baru demi kemajuan madrasah yang
dipimpinnya. Sebagai seorang motivator atau pendorong,
kepala sekolah harus mampu mendorong para guru dan staff
untuk  bekerja lebih  baik lagi demi kemajuan
bersama.*®Kepala madrasah melakukan peranan dalam

kepemimpinannya maka akan tercipta kemajuan bagi

madrasah.
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*” Agustinus Hermono, Kepemimpinan Pendidikan di Era Globalisasi,
(Jogjakarta: Pustaka Pelajar, 2014), ... .hIm. 142

* Agustinus Hermono, Kepemimpinan Pendidikan di Era Globalisasi,
(Jogjakarta: Pustaka Pelajar, 2014), ... .hIm. 142-145
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Artinya: Ibn umar r.a berkata : saya telah mendengar
rasulullah saw bersabda : setiap orang adalah pemimpin
dan akan diminta pertanggungjawaban atas
kepemimpinannnya. Seorang kepala negara akan diminta
pertanggungjawaban perihal rakyat yang dipimpinnya.
Seorang suami akan ditanya perihal keluarga yang
dipimpinnya. Seorang isteri yang memelihara rumah
tangga suaminya akan ditanya perihal tanggungjawab dan
tugasnya. Bahkan seorang pembantu/pekerja rumah tangga
yang bertugas memelihara barang milik majikannya juga
akan ditanya dari hal yang dipimpinnya. Dan kamu
sekalian  pemimpin dan akan ditanya (diminta
pertanggungan jawab) dari hal-hal yang dipimpinnya.
(H.R. Bukhari)®.

Etika paling pokok dalam kepemimpinan dan peran

adalah tanggung jawab. Semua orang yang hidup di muka
bumi ini disebut sebagai pemimpin. Karenanya, sebagai
pemimpin, mereka semua mempunyai tanggung jawab,
sekurang-kurangnya terhadap dirinya sendiri. Peran kepala
madrasah bisa dikatakan baik, jika target atau tujuan madrasah
dapat tercapai. Semua ini didukung oleh kompetensi atau
kemampuan, sikap, motivasi dari semua warga sekolah yang
meliputi kepala madrasah, para guru, pegawai tata usaha, para

siswa, komite madrasah,dan tata usaha. Semua bekerja dan

%Abu Abdillah Muhammad Ibnu Ismail al-Bukhariy, Al- Jami’ Shahih
al-Bukhariy , Hadist n0:2368 (Beirut: Dar al- Kutub al- IImiyah), him. 268
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membantu sesuai dengan tugas dan tanggung jawab masing-
masing sehingga menghasilkan sebuah prestasi.
b. Tugas Kepala Sekolah
Tugas kepala sekolah yaitu meliputi:
a. Kegiatan tahunan
1) Merencanakan  kebutuhan guru dan tenaga
kependidikan lainnya
2) Pembagian tugas guru dan tenaga kependidikan
lainnya
3) Rencana program kerja umum dan program kegiatan
belajar mengajar (KBM) tahunan
b. Kegiatan semester
1) Menandatangani buku laporan penilaian
perkembangan anak didik (raport)
2) Menyusun kegiatan semester
3) Menyusun laporan semester
c. Kegiatan bulanan
1) Penyelesaian gaji pegawai
2) Merencanakan keperluan kantor dan belanja bulanan
3) Pemeriksaan daftar hadir guru dan tenaga
kependidikan lainnya
d. Kegiatan mingguan
1) Upacara bendera
2) Membicarakan dan membahas tentang satuan kegiatan

mingguan (SKM) dan satuan kegiatan harian (SKH)
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3) Mengecek dan menyelesaikan hal-hal yang bersifat
rutin, dll
e. Kegiatan harian
1) Memeriksa daftar hadir guru dan tenaga kependidikan
lainnya
2) Memeriksa  persiapan  mengajar guru  dan
membimbing guru dalam KBM
3) Mengawasi kegiatan belajar mengajar
f. Kegiatan menjelang akhir tahun pelajaran
1) Menandatangani buku laporan penilaian
perkembangan siswa dan menerbitkan sertifikat atau
ijazah
2) Surat menyurat tentang anak didik yang pindah atau
keluar

3) Menyusun laporan akhir tahun sekolah dan lain-lain®.

3. Kepuasan Guru
a. Pengertian Kepuasan Guru
Kepuasan adalah perasaan senang yang diperoleh melalui
pengorbanan (antara perilaku yang dipersepsikan terhadap
harapan mereka). Kepuasan berkaitan dengan perilaku seseorang.
“Menurut  Tiffin  berpendapat bahwa  kepuasan
berhubungan erat dengan sikap dari pemimpin terhadap

bawahannya itu sendiri, situasi kerja, kerjasama antara pimpinan

““Helmawati, Meningkatkan Kinerja Kepala Sekolah/Madrasah
Melalui Manajerial Skill, ....hIm. 32-34
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dengan sesama karyawan”. Perilaku kepemimpinan dan peran
kepala madrasah yang baik maka akan menghasilkan kepuasan
bagi bawahan.

Menurut  Blum mengemukakan bahwa kepuasan

merupakan hasil dari beberapa sikap khusus terhadap

faktor-faktor pekerjaan, penyesuaian diri dan hubungan
sosial individual diluar kerja*.

Kepuasan sebagai suatu reaksi emosional yang kompleks.
Reaksi emosional ini merupakan akibat dari dorongan, keinginan,
tuntutan, dan harapan-harapan karyawan terhadap pekerjaan yang
dihubungkan dengan realitas-realitas yang dirasakan karyawan,
sehingga menimbulkan suatu bentuk reaksi emosional yang
berwujud perasaan senang, perasaan puas, ataupun perasaan tidak
puas.

“Menurut Handoko, kepuasan kerja adalah keadaan
emosional yang menyenangkan atau tidak menyenangkan bagi
para karyawan memandang pekerjaan mereka”. Pada hakikatnya
kepuasan guru merupakan perasaan senang dalam memandang
dan ikut merasakan hasil perilaku kepemimpinan atasannya.
Apabila seseorang senang terhadap perilakunya, maka orang

tersebut dan bawahannya puas terhadap yang telah dihasilkan.

“Emy Siswanah, Pengaruh Motivasi Kerja, Kepuasan Kerja, persepsi
Supervisi, dan Persepsi Imbalan Terhadap Kinerja Dosen UIN Walisongo
Semarang dalam Melaksanakan Proses Belajar Mengajar, (Semarang:
2015), him. 42-43

35



Pada dasarnya kepuasan guru merupakan hal yang
bersifat individu. Setiap individu memiliki tingkat kepuasan yang
berbeda-beda sesuai dengan sistem nilai-nilai yang berlaku pada
dirinya.*” Keberhasilan pendidikan di sekolah sangat ditentukan
oleh keberhasilan kepala sekolah dalam mengelola dan
memberdayakan seluruh warga sekolah, termasuk pengembangan
guru dan staf. Dalam hal ini, peningkatan produktivitas dan
prestasi kerja dapat dilakukan dengan meningkatkan perilaku
warga sekolah dengan konsep dan teknik manajemen personalia
modern.

Beberapa indikator keberhasilan kepala madrasah dalam
mengembangkan guru dan staf dapat dikemukakan sebagai
berikut:

a. Sekolah menciptakan hubungan kerja kesejawatan di antara
semua guru dan staf dengan seluruh warga sekolah

b. Kepala sekolah melakukan supervisi klinis dan kooperatif
guna memberikan masukan bagi peningkatan kompetensi
guru.

c. Kesempatan yang tersedia untuk pengembangan kapasitas
professional diberikan secara bergilir, adil, dan merata kepada

semua guru dan staf.

*?Edy Sutrisno, Manajemen Sumber daya Manusia, (Jakarta: Kencana

Prenada, 2010), him. 74-76
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d. Guru aktif mengikuti dan manfaatkan kegiatan Musyawarah
Guru Mata Pelajaran (MGMP), dan kegiatan organisasi
lainnya untuk pengembangan

e. Guru aktif secara mandiri dalam berbagai kegiatan
pengembangan professional (penataan, pelatihan, seminar, dan
pengadaan buku referensi pribadi).

f. Guru aktif menulis karya ilmiah (KTI) untuk
mengkomunikasikan pengalaman dan pemikirannya, baik
melalui artikel, makalah, maupun laporan penelitian,

khususnya penelitian tindakan kelas. **

b. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Kepuasan Guru
Faktor-faktor yang memberikan kepuasan menurut Blum
adalah:
a. Faktor Individual, meliputi umur, kesehatan, watak, dan
harapan
b. Faktor sosial, meliputi hubungan kekeluargaan, pandangan
pekerja, kebebasan berpolitik, dan hubungan kemasyarakatan.
c. Faktor utama dalam pekerjaan, meliputi upah, pengawasan,
ketentraman kerja, kondisi kerja, dan kesempatan untuk maju.
Selain itu, juga penghargaan terhadap kecakapan, hubungan

sosial di dalam pekerjaan, ketepatan dalam menyelesaikan

®Mulyasa, “Manajemen Kepemimpinan dan Kepala Sekolah”,
(Jakarta: Bumi Aksara, 2012), HIm. 63-68
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konflik antar manusia, perasaan diperlakukan adil baik yang
menyangkut pribadi maupun tugas.
Menurut Kolter, kulaitas layanan berkaitan dengan

kepuasan guru merupakan suatu bentuk penilaian bawahan (guru)

terhadap cara kepemimpinan dan kinerja kepala sekolah terhadap

tingkat layanan yang diterima (perceived service) dengan tingkat

layanan yang diharapkan (expected service)*. Menurut Berry dan

Parasuraman, bahwa faktor-faktor yang dapat menentukan mutu

pelayanan kepuasan guru dalam bidang jasa yaitu:

a.

Keandalan, berhubungan dengan kemampuan kepemimpinan
dan peran kepala madrasah dalam memberikan pelayanan,
memberi arahan, tugas kepada bawahan (guru).

Daya Tanggap, kesediaan kepala madrasah sebagai atasan
yang akan mengatasi keluhan bawahan (guru) dalam masalah
pekerjaan yang dihadapinya.

Kepastian, yaitu keadaan yang pasti. Guru mendapat layanan
dari kepala madrasah untuk saling kolaborasi dalam
mewujudkan visi madrasah dan adanya jaminan pangkat,
umur, jaminan finansial dan jaminan sosial, serta jaminan
mutu pengawasan.

Empati, yaitu kemampuan yang harus dimiliki oleh setiap
individu. Empati yang dapat menghasilkan kepuasan yaitu

perilaku kepemimpinan dan kinerja kepala madrasah dapat

* Philip Kolter, Manajemen Pemasaran, (Jakarta: Erlangga, 2012),

him. 14
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memahami  kondisi  bawahan (guru) dengan cara
memperhatikan keadaan mereka, memberi arahan, dll.
Berwujud, yaitu layanan/jasa tidak dapat dilihat, diraba, dan
dicium, maka aspek berwujud merupakan suatu hal yang
sangat penting dalam mengukur layanan dan arahan yang
diberikan kepala madrasah terhadap bawahan (guru), karena
guru akan melihat dan mengetahui dari empati yang diberikan
kepala madrasah.*

“Menurut Good Watson berpendapat bahwa dengan

memberikan gaji yang cukup tinggi belum tentu menjamin

adanya kepuasan kerja bagi karyawan”. Bahwa pemberian gaji

yang besar tidak menjamin akan membuat seseorang puas dengan

pekerjaan seseorang. Pendapat lain dikemukakan oleh Ghiselli &

Brown mengemukakan adanya lima faktor yang menimbulkan

kepuasan kerja:

a.
b.
C.
d.

e.

Kedudukan (posisi)

Pangkat (golongan)

Umur

Jaminan financial dan jaminan sosial

Mutu Pengawasan®®

Faktor-faktor yang mempengaruhi kepuasan guru yaitu:

Popi Sopiatin, Manajemen Belajar Berbasis Kepuasan Siswa,

(Bandung: Ghalia, 2010), him. 40-42

**Emy Siswanah, Pengaruh Motivasi Kerja, Kepuasan Kerja, persepsi

Supervisi, dan Persepsi Imbalan Terhadap Kinerja Dosen UIN Walisongo
Semarang dalam Melaksanakan Proses Belajar Mengajar, ....hIm. 43
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B.

1) Faktor psikologis, merupakan faktor yang berhubungan
dengan kejiwaan karyawan, yang meliputi minat, ketentraman
dalam kerja, sikap terhadap kerja, bakat, dan ketrampilan

2) Faktor sosial, merupakan faktor yang berhubungan dengan
interaksi sosial antar karyawan maupun karyawan dengan
atasan.

3) Faktor fisik, merupakan faktor yang berhubungan dengan
kondisi fisik kepala sekolah, meliputi jenis pekerjaan,
pengaturan waktu dan waktu istirahat, perlengkapan Kerja,
keadaan ruangan, suhu penerangan, pertukaran udara, kondisi
kesehatan karyawan, umur, dan sebagainya.

4) Faktor finansial, merupakan factor yang berhubungan dengan
jaminan serta kesejahteraan karyawan, yang meliputi sistem
dan besarnya gaji, jaminan sosial, macam-macam tunjangan,

fasilitas yang diberikan, promosi dan sebagainya.*’

Kajian Pustaka
Berikut ini adalah daftar dan garis besar isi karya-karya
penelitian yang peneliti jadikan sebagai kajian pustaka:

1. Skripsi yang berjudul ”Pengaruh Tipe Kepemimpinan Kepala
Sekolah Terhadap Kepuasan Kerja Guru Sekolah Dasar
Negeri di Kecamatan Ngawen Kabupaten Gunung Kidul” oleh
Megasari (10108241017) yang menyatakan terdapat perbedaan

pengaruh tipe kepemimpinan kepala sekolah terhadap
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kepuasan kerja guru SD Negeri di Kecamatan Ngawen
Kabupaten Gunung kidul karena harga chi square hitung
ternyata lebih besar dari tabel (8,24>5,991). Hasil analisis data
menyatakan bahwa terdapat pengaruh sangat rendah antara tipe
kepemimpinan otoriter terhadap kepuasan kerja guru
ditunjukkan dengan koefisien korelasi atau p sebesar 0,052.
Sementara itu pengaruh sangat rendah antara tipe
kepemimpinan bebas terhadap kepuasan kerja guru
ditunjukkan dengan koefisien korelasi atau p sebesar 0,045
sedangkan pengaruh kuat antara tipe kepemimpinan bebas
terhadap kepuasan kerja guru ditunjukkan dengan koefisien
korelasi atau p sebesar 0,707. Kepuasan kerja guru paling
rendah karena pengaruh tipe kepemimpinan kepala sekolah
otoriter yaitu 26,27%. Sementara itu tipe kepemimpinan kepala
sekolah bebas memberikan pengaruh sebesar 27,97% terhadap
kepuasan kerja guru, sedangkan kepuasan kerja guru paling
tinggi karena pengaruh tipe kepemimpinan demokratis sebesar
45,76%.

Berbeda dengan penelitian di atas, bahwa penelitian
skripsi diatas yaitu tentang pengaruh tipe kepemimpinan
kepala sekolah terhadap kepuasan kerja guru. Sedangkan
peneliti akan meneliti tentang perilaku kepemimpinan dan
peran kepala sekolah terhadap kepuasan guru. Perilaku
pemimpin ketika menjadi kepala sekolah merupakan panutan

bagi para bawahan dan peran kepala madrasah yang baik juga
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akan berpengaruh terhadap kepuasan para guru atas peran dan
perilaku pemimpinnya.

Skripsi yang berjudul “ Kepemimpinan Kepala Sekolah Dalam
Meningkatkan ~ Kinerja  Guru  (Studi  Empirik  SMK
Muhammadiyah 3  Surakarta)’, oleh Sri  Murniasih
(G000100088), dengan hasil penelitian Dalam upaya
meningkatkan kinerja guru, Kepala Sekolah di SMK
Muhammadiyah 3 Surakarta hendaknya memahami sekaligus
menerapkan fungsi dan perannya. Kepala Sekolah hendaknya
melakukan segala upaya agar mampu mempertahankan tipe
kepemimpinan demokratis, sehingga dapat membangun
kewibawaan seorang pemimpin, karena dengan kewibawaan
para guru akan merasa nyaman berada di bawah asuhannya.
Walaupun kepemimpinan Kepala  Sekolah  SMK
Muhammadiyah 3 Surakarta sudah dianggap cukup baik,
namun hendaknya Kepala Sekolah lebih meningkatkan
kepemimpinannya,  karena  kepemimpinannya  sangat
diperlukan oleh siswa, guru, dan karyawan.

Berbeda dengan penelitian skripsi diatas, yaitu tentang
kepemimpinan kepala madrasah dalam meningkatkan kinerja
guru. Sedangkan peneliti akan meneliti tentang pengaruh
perilaku kepemimpinan dan peran kepala madrasah terhadap
kepuasan guru.

Dari kepustakaan yang ada dapat ditarik kesimpulan

bahwa penulis lebih memfokuskan penelitiannya pada



pengaruh perilaku kepemimpinan dan peran kepala madrasah
terhadap kepuasan guru di MA Matholi’ul Huda 01 Troso,
Pecangaan Jepara. Dengan adanya perilaku kepemimpinan dan
kinerja kepala madrasah yang baik dan bermutu maka akan
tercipta kepuasan bagi para guru.

C. Hipotesis
Hipotesis berasal dari dua kata yaitu “hipo” artinya “di
bawah dan “tesis” artinya “kebenaran”. Secara keseluruhan
hipotesis” berarti “di bawah kebenaran”, keberadaan dan baru
dapat diangkat menjadi suatu kebenaran jiak memang disertai
dengan bukti-bukti. Untuk penelitian dua atau lebih variabel,
hipotesis merupakan dugaan tentang kebenaran mengenai
hubungan dua variabel atau lebih.*®
Dengan demikian, bentuk rumusan masalah peneliti ada
dua yaitu rumusan masalah deskriptif (variabel mandiri) dan
asosiatif (hubungan). Oleh karena itu hipotesis peneliti ada dua
yaitu hipotesis diskriptif dan hipotesis asosiatif.*’
Berdasarkan hal tersebut, maka bentuk hipotesis dalam
penelitian ini adalah hipotesis deskriptif dan hipotesis asosiatif
maka dapat dirumuskan hipotesisnya sebagai berikut: Ada

pengaruh yang signifikan perilaku kepemimpinan dan peran

*Suharsimi Arikunro, Manajmen Penelitian Edisi Revisi, (Jakarta:
Rineka Cipta, 2010), him. 45

*Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D,
(Bandung: Alfabeta, 2011), him. 66
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kepala madrasah terhadap kepuasan guru di MA Matholi’ul Huda
01 Troso, Pecangaan Jepara.

Hipotesis itu merupakan jawaban sementara, yang masih
perlu diuji kebenarannya melalui fakta-fakta.® Maka akan
diadakan pembuktian secara empiris pada analisa data untuk
menyatakan diterima atau tidaknya hipotesis yang diajukan.

YAgus Irianto,  Statistik: Konsep Dasar, Aplikasi, dan

Pengembangannya, cet.8, (Jakarta: Kencana, 2012), him. 97.
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BAB Il
METODE PENELITIAN

Metode memiliki arti suatu jalan yang dilalui untuk mencapai
tujuan.® Sedangkan penelitian diartikan sebagai suatu proses
pengumpulan dan analisis data yang dilakukan secara sistematis dan
logis untuk mencapai tujuan-tujuan tertentu.>* Jadi metode penelitian
diartikan sebagai suatu cara yang dilakukan seseorang dalam proses
pengumpulan dan analisis data yang dilakukan secara sistematis dan
logis untuk mencapai tujuan-tujuan tertentu.

A. Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif.
Penelitian kuantitatif dapat diartikan sebagai metode penelitian
yang berlandaskan pada filsafat positivisme, digunakan untuk
meneliti pada populasi atau sampel tertentu, teknik pengambilan
sampel pada umumnya dilakukan secara random, pengumpulan
data menggunakan data instrumen penelitian, analisis bersifat
data kuantitatif/statistik dengan tujuan untuk menguji hipotesis
yang telah ditetapkan.®® Penelitian ini menggunakan pendekatan

asosiatif.

%|smail, Strategi Pembelajaran Agama Islam Berbasis PAIKEM,
(Semarang: RaSAIL Media Group, 2008), him. 7.

*'Nana Syaodih Sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan,
(Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2010), him. 5.

>25ugiyono, Metode Penelitian Pendidikan: Pendekatan Kuantitatif,
Kualitatif, dan R&D, cet. 3 (Bandung: Alfabeta, 2007), him. 14.
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Penelitian kuantitatif menggunakan instrument (alat
pengumpulan data) yang menghasilkan data numerical (angka).
Analisis data dilakukan menggunakan teknik statistik untuk
mereduksi dan mengelompokkan data, menentukan hubungan,

serta mengidentifikasi perbedaan antar kelompok data.>®

B. Tempat dan Waktu Penelitian
Dalam rangka mencari dan mengumpulkan data guna
menyusun laporan penelitian, penulis mengambil tempat dan
waktu penelitian, yaitu:
1. Tempat Penelitian
Penelitian ini bertempat di MA Matholi’ul Huda 01
Troso, Pecangaan Jepara yang terletak di JI. Bugel Raya KM
02 DesaTroso, Kecamatan Pecangaan, Kabupaten Jepara
2. Waktu Penelitian
Waktu dilaksanakannnya penelitian tentang Pengaruh
Perilaku Kepemimpinan dan Peran Kepala Madrasah
Terhadap Kepuasan Guru di MA Matholi’ul Huda 01 Troso,
Pecangaan Jepara ini dimulai pada tanggal 2 Mei-30 Mei
2017. Dengan diadakannya penelitian yang waktunya cukup
panjang maka akan diketahui data tentang situasi dan kondisi

yang terjadi di madrasah.

*Trianto, Pengantar Penelitian Pendidikan bagi Pengembangan
Profesi Pendidikan & Tenaga Kependidikan, (Jakarta: Kencana, 2010), him.
174-175.
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C. Populasi dan Sampel Penelitian

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas
obyek/subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik
tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan
kemudian ditarik kesimpulannya.** Mengacu pada pengertian
yang telah dikemukakan tersebut. Maka, yang menjadi populasi
dalam penelitian ini adalah seluruh dewan guru di MA
Matholi’ul Huda 01 Troso Pecangaan Jepara yang berjumlah 45
orang yaitu terdiri dari PNS 3 orang, guru tetap 14 orang, guru
tidak tetap 28 orang.

Mengenai pengambilan sampel Suharsini Arikunto
memberikan gambaran “apabila subjeknya kurang dari 100, lebih
baik diambil semua, sehingga penelitiannya merupakan
penelitian populasi”.>® Berhubung penelitian ini respondennya
kurang dari 100, maka tidak memerlukan sampel, hanya
menggunakan penelitian populasi.Adapun populasi dalam
penelitian ini berjumlah 45 guru yang ada di MA Matholi’ul
Huda 01 Troso, Pecangaan Jepara.

>Sugiyono, Statistik Untuk Penelitian, cet. 13, (Bandung: CV
Alfabeta, 2008), him. 61.

®Suharsini Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik,
(Jakarta: PT Rineka Cipta, 2013), him. 134.
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D. Variabel dan Indikator Penelitian
Variabel penelitian adalah suatu atribut atau sifat atau nilai
dari orang, obyek atau kegiatan yang mempunyai variasi tertentu
yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian
ditarik kesimpulannya.® Dalam paradigma ini terdapat dua

variabel independen dan satu dependen.

X1 : Perilaku Kepemimpinan Y : Kepuasan guru
X, : Peran Kepala madrasah R : Korelasi ganda

—>»:  Garis regresi X terhadap Y

Keterangan: Paradigma ganda dengan dua variabel independen
X; dan X, dan satu variabel Y. Untuk mencari X; dengan X,
secara bersama-sama terhadap Y menggunakan korelasi ganda.
Adapun variabel dalam penelitian ini ada dua yaitu:
a. Variabel Independen
Dalam bahasa Indonesia variabel ini sering disebut
dengan variabel bebas. Variabel bebas adalah variabel yang

mempengaruhi atau yang menjadi sebab perubahannya atau

*®Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pedekatan Kuantitatif,
Kualitatif, dan R& .... him. 61
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timbulnya variabel dependen (terikat). Dalam penelitian ini
ada dua variabel bebas yaitu perilaku kepemimpinan (X;) dan
peran kepala sekolah (X3) yang mempengaruhi.
. Variabel Dependen
Dalam bahasa Indonesia sering disebut dengan
Variabel yang
dipengaruhi atau yang menjadi akibat, karena adanya variabel

variabel terikat. terikat yaitu variabel

bebas. Dalam penelitian ini ada satu variabel yaitu kepuasan
guru (Y) yang menjadi akibat.’
Tabel 3.1. Kisi-kisi Instrumen Penelitian Perilaku
Kepemimpinan dan Peran Kepala Madrasah Terhadap
Kepuasan Guru

penclitian | Mdikator Sub Indikator insrumen | Responden
Perilaku | 1. Pemimpin | a. Berorientasi pada | 1,2,3,4, | 45 Guru
Kepemim Job- tugas dan 5,
pinan Centered pengawasan baik
(Xy) b. Kekuatan paksaan,
imbalan, dan
hukuman untuk
mempengaruhi
sifat-sifat dan
prestasi
pengikutnya
. Pemimpin | a. Perhatian terhadap | 6,7,8
berpusat kemajuan,
pada pertumbuhan, dan
bawahan prestasi pribadi
pengikutnya

*’Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif,

Kualitatif, dan R&D, . . .him. 61-62
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peneliian | ndikator Sub Indikator instrumen | Responcen
. Membent . Membangun  pola | 9,10,11
uk dan komunikasi
struktur yang jelas
. Menjelaskan  cara
mengerjakan tugas
yang benar
. Fokus pada tujuan
dan hasil
. Konsidera . persahabatan, saling | 12,13,1
Si percaya, 4,15,16
mengahargai,
kehangatan dan
komunikasi antara
bawahan dan atasan
. komunikasi terbuka
dan partisipasi
Peran . Manager . Kepala sekolah | 1,2,3
kepala sebagai manajer
madrasah . Kepala sekolah
(X2) menjalankan
fungsi-fungsi
manajer dan
sumber-sumber
untuk mencapai
tujuan sekolah
. Superviso | a. Kepala sekolah 4,5, 6,
r melakukan bantuan 7,8
ketika guru dan staff
menemukan
permasalahan
. Memberikan bantuan
moril dan materiil
demi kemajuan guru
dan staff
. Leader . Menyusun rencana 9,10,11,
dan kebijakan 12,131
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Variabel
Penelitian

Indikator

Sub Indikator

No. Item
Instrumen

Jumlah
Responden

d. Innovator

e. Motivator

bersama

. Melibatkan

partisipatif guru dan
staff

. Melakukan

pengambilan
keputusan atas dasar
musyawarah dan
mufakat bersama

. Menggerakkan dan

mempengaruhi
semua warga
madrasah untuk
mencapai tujuan

. Kepala sekolah

melakukan
pembaruan

. Kepala sekolah

memikili daya cipta
hal-hal baru demi
kemajuan madrasah
yang dipimpinnya.

. Kepala sekolah

memotivasi guru dan
staff untuk bekerja
lebih baik lagi

4,16

17,18,1
9

20,21,2

Kepuasan
guru (Y)

1. Keandalan

. kemampuan

kemimpinan dan
kinerja kepala
madrasah dalam
memberikan
pelayanan,

. memberi arahan,

dan tugas kepada
bawahan (guru).

1,2,3
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Variabel
Penelitian

Indikator

Sub Indikator

No. Item
Instrumen

Jumlah
Responden

2. Daya
Tanggap

3. Kepastian

4. Empati

5. Berwujud

a. kesediaan

. aspek

kepala
madrasah  sebagai
atasan yang akan
mengatasi  keluhan
bawahan (guru)
dalam masalah
pekerjaan yang

. Guru mendapat

layanan dari kepala
madrasah untuk
saling kolaborasi
dalam mewujudkan
visi madrasah
pemberian jaminan

pangkat, umur,

jaminan financial
dan jaminan sosial,
serta jaminan mutu
pengawasan.

. Perilaku

kepemimpinan  dan
Kinerja kepala
madrasah dapat
memahami  kondisi
bawahan (guru)
dengan cara
memperhatikan
keadaan mereka,
memberi arahan,
memberi contoh
yang baik dll

berwujud
merupakan suatu hal

45,6

7,8,9,10

11,12,1
3,14

15,16
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Varle_it?el Indikator Sub Indikator No. Item Jumlah
Penelitian Instrumen | Responden

yang sangat penting
dalam mengukur
layanan dan arahan
yang diberikan
kepala madrasah
terhadap  bawahan
(guru), karena guru
akan melihat dan

mengetahui dari
empati yang
diberikan kepala
madrasah.

E. Teknik Pengumpulan Data

Untuk memperoleh data dan informasi yang tepat dan
akurat dalam penelitian lapangan maka peneliti memerlukan

beberapa metode sebagai berikut:

1. Angket

Angket adalah kumpulan dari pertanyaan yang diajukan
secara tertulis kepada seseorang (yang dalam hal ini disebut
responden), dan cara menjawab juga dilakukan dengan tertulis.
Kumpulan dari pertanyaan atau pertanyaan yang pengisiannya
oleh responden dilakukan dengan memberikan tanda centang
(\) atau tanda cocok dengan maksud agar responden memberi
respon sesuai dengan permintaan pengguna. Jenis angket yang
digunakan peneliti yaitu angket tertutup yaitu angket yang
disajikan dalam bentuk sedemikian rupa sehingga responden

tinggal memberikan tanda centang (V) pada kolom atau tempat
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yang sesuai.®® Metode ini digunakan untuk memperoleh data
tentang prilaku kepemimpinan dan peran kepala madrasah
terhadap kepuasan guru di MA Matholi’ul Huda 01 Troso
Pecangaan Jepara.
2. Dokumentasi
Dokumentasi berasal dari kata “dokumen”, yang berarti
“barang-barang tertulis”.”* Dokumentasi disebut juga studi
dokumentar (documentary study) yang merupakan suatu teknik
pengumpulan data dengan menghimpun dan menganalisis data-
data dan dokumen-dokumen, baik dokumen tertulis, gambar
maupun elektronik.®
Metode ini digunakan untuk memperoleh data tentang
perilaku kepemimpinan dan peran kepala madrasah terhadap
kepuasan guru di MA Matholi’ul Huda 01 Troso, Pecangaan
Jepara
F. Teknik Analisis Data
Analisis data adalah suatu langkah yang paling
menentukan dalam suatu penelitian karena analisis data berfungsi
untuk menyimpulkan hasil penelitian. Tanpa adanya suatu analisis

maka data yang telah diperoleh di lapangan atau dari informasi

%8Suharsimi Arikunto, Manajemen Penelitian Edisi Revisi, .......hIm.
101-103

%suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik,
... him. 149.

®Nana Syaodih Sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan,
(Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2010), him. 221.
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yang lain tidak bisa dipahami oleh seorang peneliti, apalagi orang
lain. Analisis data adalah kegiatan setelah data dari seluruh
responden atau sumber data lain terkumpul. Teknik analisis data
dalam penelitian kuantitatif menggunakan statistik. Terdapat dua
macam statistik yang digunakan untuk analisis data dalam
penelitian, yaitu statistik deskriptif, dan statistik asosiatif .*

Analisis data dalam penelitian ini bertujuan untuk mencari
seberapa besar pengaruh perilaku kepemimpinan dan peran kepala
madrasah terhadap kepuasan guru di MA Matholi’ul Huda 01
Troso, Pecangaan Jepara.

Data dalam penelitian ini dianalisis menggunakan teknik
statistik yang menghitung nilai kualitas dan kuantitas dengan cara
memberikan penilaian berdasarkan atas jawaban angket yang telah
disebarkan kepada responden, dimana masing-masing item
diberikan alternatif jawaban. Adapun kriteria nilainya adalah
sebagai berikut:

Tabel 3.2
Teknik Penilaian
No. Alternatif Jawaban Keterangan  Pemberian

Nilai
1. Sangat setuju 4
2. Setuju 3
3 Tidak setuju 2
4 Sangat tidak setuju 1

®15ugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif,
Kualitatif, dan R&D,....hlm. 207
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Adapun langkahnya sebagai berikut:
a. Uji Instrumen Penelitian
Analisis Uji Validitas
1) Analisis Korelasi Product Moment
Korelasi antara variabel X dengan Variabel Y dapat
dicari dengan rumus:

Rumus 9.1 untuk menguji hipotesis hubungan
_ xxy
NGO
Rumus 9.2 untuk persamaan regresi

NIxiyi— (Exi)(Zyi)
J{Nzxiz— (ExD)2} (NZy2i- (Zyi)2}

r
xy=

Keterangan:
rw= koefisien antara x dan y
N= Banyaknya jumlah guru
X= jumlah skor total x
Y= Jumlah skor total y
Untuk menyelesaikan perhitungan dengan rumus

tersebut maka di perlukan langkah-langkah sebagai berikut:

Sxy =Xy — SO0
y N
sx2  =yxz - &
N
2 —yy2_M°
sy =3y -

Hasil perhitungan rxy dikonsultasikan pada r tabel

product moment dengan taraf signfikansi =5% dengan n= 10.
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Jika rxy > r tabel ini berarti kedua valiabel dinyatakan valid.

Sebaliknya bila harga rxy < rtabel maka butir instrument
tersebut dikatakan tidak valid.

Butir soal yang tidak valid akan dibuang dan tidak

digunakan. Sedangkan butir soal yang valid akan digunakan

sebagai alat untuk memperoleh data. Berdasarkan hasil

perhitungan uji validitas butir soal diperoleh data sebagai

berikut:
Tabel 3.3
Uji Coba Validitas Angket
No. xy Ftabel Keterangan
Item (rhitung)
1. 0,507 0,632 Tidak Valid
2 0,957 0,632 Valid
3 0,507 0,632 Tidak Valid
4, 0,700 0,632 Valid
5. 0,232 0,632 Tidak Valid
6 0,681 0,632 Valid
7 0,765 0,632 Valid
8. 0,444 0,632 Tidak Valid
9. 0,557 0,632 Tidak Valid
10. 0,819 0,632 Valid
11. -0,028 | 0,632 Tidak Valid
12. 0,099 0,632 Tidak Valid
13. 0,676 0,632 Valid
14, 0,654 0,632 Valid
15. 0,957 0,632 Valid
16. 0,957 0,632 Valid
17. 0,599 0,632 Tidak Valid
18. 0,517 0,632 Tidak Valid
19. 0,259 0,632 Tidak Valid
20. 0,691 0,632 Valid
21. 0,957 0,632 Valid
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22. 0,765 | 0,632 Valid
23. 0,452 | 0,632 | Tidak Valid
24. 0,768 | 0,632 Valid
25. 0,768 | 0,632 Valid
26. 0,507 | 0,632 | Tidak Valid
217. 0,739 | 0,632 Valid
28. 0,739 | 0,632 Valid
29. 0,802 | 0,632 Valid
30. 0,834 | 0,632 Valid
31. 0,599 | 0,632 | Tidak Valid
32. 0,957 | 0,632 Valid
33. 0,903 | 0,632 Valid
34. 0,903 | 0,632 Valid
35. 0,903 | 0,632 Valid
36. 0,707 | 0,632 Valid
37. 0,707 | 0,632 Valid
38. 0,724 | 0,632 Valid
39. 0,672 | 0,632 Valid
40. 0,819 | 0,632 Valid
41. 0,724 | 0,632 Valid
42. 0,903 | 0,632 Valid
43. 0,171 | 0,632 | Tidak Valid
44. 0,903 | 0,632 Valid
45. 0,957 | 0,632 Valid
46. 0,461 | 0,632 | Tidak Valid
47. 0,359 | 0,632 | Tidak Valid
48. 0,819 | 0,632 Valid
49. 0,599 | 0,632 | Tidak Valid
50. 0,819 | 0,632 Valid
51 0,599 | 0,632 | Tidak Valid
52. 0,646 | 0,632 Valid
53. 0,803 | 0,632 Valid
54. 0,363 | 0,632 | Tidak Valid
55. 0,698 | 0,632 Valid
56. 0,580 | 0,632 | Tidak Valid
57. 0,681 | 0,632 Valid
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58. 0,802 | 0,632 Valid

59. -0,341 | 0,632 | Tidak Valid
60. 0,394 | 0,632 | Tidak Valid
61. 0,802 | 0,632 Valid

62. 0,486 | 0,632 | Tidak Valid
63. 0,580 | 0,632 | Tidak Valid
64. -0,052 | 0,632 | Tidak Valid

65. 0,640 | 0,632 Valid
66. 0,580 | 0,632 | Tidak Valid
67. 0,802 | 0,632 Valid
68. 0,957 | 0,632 Valid
69. 0,646 | 0,632 Valid
70. 0,137 | 0,632 | Tidak Valid
71. 0,957 | 0,632 Valid
72. 0,957 | 0,632 Valid
73. 0,709 | 0,632 Valid
74. 0,517 | 0,632 | Tidak Valid
75. 0,768 | 0,632 Valid

Pada tabel 3.2 menunjukkan bahwa hasil uji coba
yang dilakukan di MA Walisongo Pecangaan Jepara yang
berjumlah 10 orang terdapat 75 butir soal instrumen yang
valid 49 dan yang tidak valid 26. Ini dapat dilihat dari
nilai setiap item dengan total korelasi lebih besar dari
0,632 (rtabel).

2) Uji Reliabilitas Instrumen

Pengujian alat pengumpulan data yang kedua
yaitu pengujian reliabilitas instrumen. Suatu instrumen
pengukuran dikatakan reliabel jika pengukurannya
konsisten dan cermat akurat. Jadi uji reliabilitas

instrumen dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui
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konsistensi dari instrumen sebagai alat ukur, sehingga
hasil suatu pengukuran dapat dipercaya. ®

Untuk mencari reabilitas keseluruhan item adalah
dengan menggunakan teknik korelasi alfa cronbach

dengan rumus sebagai berikut.

i = () (- 25

Keterangan:

k = mean kuadrat antara subyek
Y52 = mean kuadrat kesalahan

s¢ 2 = varians total

Rumus untuk varians total dan varians item:

2 _ T _ (th)z

St n n?
g2 Wi JKs

! n n2
Keterangan:

JK; = jumlah kuadrat seluruh skor item
JKs = jumlah kuadrat subyek.®

3) Penskoran
Analisa kuantitatif digunakan untuk menganalisa
dalam bentuk angka-angka. Pada analisis pendahuluan ini

diperoleh angka-angka dari hasil angket yang diajukan

%2 Sambas Ali Muhidin dan Maman Abdurrahman, Analisis
Korelasi,Regresi, dan Jalur Penelitian (Dilengkapi Aplikasi Program SPSS),
(Bandung: Pustaka Setia, 2007), him. 37

® Sugiyono, Statistik untuk Penelitian, (Bandung: Alfabeta, 2012),
him. 365.
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kepada responden, kemudian memberikan penilaian
dengan memberikan skor pada setiap item soal.

Untuk mempermudah  penggolongan  data
statistiknya, angka setiap item soal diberi skor sebagai
berikut:**

1) Untuk alternatif jawaban SS/SP diberi skor 4

2) Untuk alternatif jawaban S/P diberi skor 3

3) Untuk alternatif jawaban TS/SP diberi skor 2

4) Untuk alternatif jawaban STS/STP diberi skor 1

a. Menentukan kualifikasi dan interval nilai dengan cara
menentukan:

Menentukan nilai interval

K=1+33logN
Keterangan:

N : Jumlah subjek

K : Jumlah kelas interval

Log :Logaritma®
b. Mencari Range

R=NT-NR

NT = Nilai tertinggi

NR = Nilai terendah®

® Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik,
him. 242.

% Budi Susetyo, Statistika untuk Analisis Data Penelitian: Dilengkapi
cara Perhitungan dengan SPSS dan MS Offic Excel, (Bandung: Refika
Aditama, 2010), him. 20-21.
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c. Menentukan interval interval

L= ﬁ
d. Mencari nilai rata-rat (mean) X= Z%

e. Mencari Standar Deviasi (Simpangan baku X;)

s, =¥
! dk
f.  Mencari Standar Deviasi (Simpangan Baku X,)
s, =¥
2 dk
g. Mencari Standar Deviasi (Simpangan Baku Y)®’
s, =¥
y dk

4) Mencari korelasi antara prediktor dengan Kkriterium
melalui teknik korelasi momen tangkar dari Pearson,

dengan rumus umum:
B XXy

Tyy = /7

4/@ )y
Diketahui bahwa:

- _E0NEY
Yxly  =X%X1Y .

% Mikha Agus Widiyanto, Statistika Terapan: Konsep & Aplikasi
SPSS/LISREL dalam Penelitian Pendidikan, Psikologi dan Ilmu Sosial
Lainya, (Jakarta: PT Elex Media Komputindo, 2013), him. 60.

" Shodig, Aplikasi Statistika dalam Penelitian Kependidikan,
(Semarang: Karya Abadi Jaya, 2015), him. 199-201
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5)

6)

Y
31y2 =y y? (ZN)

2
Tx; 2 —x2 - (ZXl)

= Ty - EXDCR)

ZX]_XZ N

Menguji korelasi ganda (Ryxix,) antara variabel Xj, X,
dan variabel Y, yaitu :

_ \/r2yx1+r2yx2—2ryx1 ryx2 rxlx2
1-r2x1x2

Ryx;X,

Keterangan :

Ryx;= korelasi product moment antara x; dan y
Ryx, = korelasi product moment antara x, dan y
Rx;X, = korelasi product moment antara x; dan X,
Mencari persamaan regresi ganda :

Y =a+bX;+byX,

Keterangan:

a = Harga konstanta

b = Koefisien regresi

a. Koefisien regresi prediktor 1 (b,)

b — Ex22) (X x1y) - (Ex1x2) (Xx2y)
! (Ix12)(3x22)—(Ix1x2)2

b. Koefisien regresi prediktor 2 (b,)

b2 - EXx12)(Ex2y)-(Ex1x2) Ex1y)
x12)(Ex22)-(Xx1x2)2

¢. Mencari nilai konstanta atau intersep (a) adalah:

- GY)-b1Yx1-b2 Y x2
N

a
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7)

8)

Uji koefisien determinasi antara variabel dependen
dengan semua variabel independen secara simultan R

square (R,, atau Ryy;p), dengan rumus:

RaY12 ==H](%

Keterangan :

Roy12 = koefisien korelasi kuadrat (koefisien
determinasi)

JKreg = jumlah kuadrat regresi

JK; = jumlah kuadrat total (¥'y?)

Untuk mencari Jkeg = b1) X1y + b, Y x0y

Uji signifikansi koefisien regresi (uji t)

Uji signifikansi koefisien regresi dilakukan dengan uji t
yang dihasilkan dari b dibagi dengan galat baku b (Sy)

atau dapat dirumuskan dengan:

b b
tbl = o1 dan tbg = Sb2

S2y12
Sbl

T IxF(1-1h)

b S2y12
sh, =—Y——
2T Ex3(-1%)

_ JKres _ JKtot—]Kreg

S =g N—k—1

keterangan :

SaV12 = rerata kuadrat residu (Rkres)
¥ x4 = jumlah kuadrat X,

¥ X2 = jumlah kuadrat X,
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Jktot =Yy
rp” = koefisien korelasi antara X; dengan X,
(dikuadratkan).

9) Uji Signifikansi R?
Untuk mengetahui apakah secara statistik regresi variabel
dependen pada variabel independen secara simultan yaitu

dengan rumus:

RKeg =g

RKies =20

JKres = Y% IK e
Keterangan :

RKeq = rerata kuadrat regresi
RK es = rerata kuadrat residu

Setelah diadakan uji korelasi dengan korelasi
product moment, maka hasil yang diperoleh
dikonsultasikan dengan e pada taraf signifikansi 5%
dan 1% dengan asumsi sebagai berikut:

a. Jika ryy>reape (5% dan 1%) berartisignifikan artinya
hipotesis diterima.
b. Jika 7xy<riwe (5% dan 1%) berarti tidak signifikan

artinya hipotesis ditolak.’®

*8Sutrisno Hadi, Statistik, (Bandung: Andi Offset, 2004), ....hIm. 72.
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BAB IV
DESKRIPSI DAN ANALISIS DATA

A. Deskripsi Berdirinya MA Matholi’ul Huda 01 Troso
1. Sejarah Berdirinya
Pada awalnya, Madrasah Aliyah (MA) Matholi'ul Huda

Troso adalah institusi pendidikan menengah atas yang berorientasi

Islam. Terletak 13 Km dari pusat kota Jepara, MA Matholi'ul Huda

Troso hadir menjawab harapan masyarakat yang mendambakan

pendidikan yang terjangkau namun tetap berkualitas dan berdaya

saing. Letak MA Matholi'ul Huda Troso cukup strategis karena
terletak di jalur Kecamatan Pecangaan, menjadikan madrasah ini
mudah dijangkau oleh peserta didik. Berawal dari gagasan the

Founding Fathers untuk memenuhi harapan masyarakat yang

mendambakan pendidikan formal dengan menyesuaikan ‘isi
kantong' namun tetap memiliki daya saing dengan pendidikan
formal dengan biaya selangit. Akhirnya Yayasan Pendidikan Islam
Matholi'ul Huda Troso yang diketuai oleh KH. Abdul Jalil al-
Hafidz pada tanggal 21 Juli 2003 secara resmi berdiri MA
Matholi‘'ul Huda Troso.

Berbagai upaya terus dilakukan oleh pihak madrasah untuk
mengembangkan kualitas akademis para peserta didik, salah satu
usaha yang ditempuh adalah dengan menunjuk guru pengampu
mata pelajaran yang memang kompeten di bidangnya. Selain itu

pembenahan infrastruktur madrasah juga terus digiatkan dari awal
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pendirian hingga sekarang. Hal itu dimaksudkan agar tercipta
suasana belajar mengajar yang nyaman dan lengkap.

MA Matholi'ul Huda Troso dikepalai oleh Drs. H. Nur
Kholis Syam'un semenjak tahun awal berdiri (2003) hingga
sekarang (2017). Walau masih terhitung muda, bukan berarti
miskin akan prestasi. Sebaliknya, sejak berdirinya madrasah ini,
selalu menorehkan prestasi-prestasi yang membanggakan, baik
bidang akademik maupun bidang non akademik.

Berbagai terobosan yang inovatif dilakukan oleh kepala
madrasah  dan  pihak-pihak yang membantunya untuk
memberikan “sesuatu yang lebih” dan “sesuatu yang lain dari
yang lain” kepada peserta didik. Kegiatan-kegiatan ekstrakurikuler
juga semakin diperbanyak dan semakin bervariasi sesuai dengan
minat yang diinginkan siswa. Pada Tahun Pelajaran 2015, MA
Matholi’ul Huda Troso memunculkan beberapa program baru.
Selain diadakan Variety Show sebagai ajang ekpresi siswa yang
dilaksanakan setiap semester. Juga diadakan kegiatan Shobah
Farhah (Morning Fun) setiap senin pagi untuk memberikan
suasana menyenangkan dan media refreshing bagi siswa-
siswinya.”

. Identitas Madrasah

a. Nama Madrasah : Madrasah Aliyah Matholi’ul Huda 01
b. No. Telp. : (0291)7510202
c. Kode Pos : 59462

% https://www.mamhtroso.com/tentang-kami/profil/sekilas
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d. Akreditasi A
e. Alamat Lengkap

Jalan : Jalan Raya Pecangaan Bugel Km. 2
Desa : Troso
Kecamatan : Pecangaan
Kabupaten : Jepara
Propinsi : Jawa Tengah
f. NSM : 131233200034
g. NPSN : 20318724
h.  Website : http://www.mamhtroso.com/
i. Email : ma_mhtroso@yahoo.co.id
j.  Kepala Madrasah : Drs. H. Nur Kholis Syam'un

k. Nama Ketua Yayasan : H. Sunarto
3. Visi, Misi, Motto, dan Panca Jiwa Madrasah
a. Visi Madrasah
“Luhur dalam Budi Tinggi dalam Prestasi”
b. Misi Madrasah
1) Menumbuh kembangkan kesadaran penghayatan dan
pengalaman nilai-nilai agama kepada seluruh warga
madrasah
2) Menumbuh kembangkan semangat kebersamaan dan
toleransi kepada seluruh warga madrasah
3) Melaksanakan proses pembelajaran dan pendidikan
secara efektif dan optimal kepada seluruh warga

madrasah
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4. Pendidik dan Tenaga Kependidikan

guru di MA Matholi’ul Huda 01 Troso yaitu:

4) Menumbuhkan semangat dan etos keilmuan yang tinggi

kepada seluruh warga madrasah
Motto Madrasah Madrasah

“Maju untuk Berkhidmad”
Panca Jiwa Madrasah

1) Keikhlasan

2) Kesederhanaan

3) Kemandirian

4) Jiwa penolong

5) Ukhiwah Islamiyah

Penelitian ini menggunakan responden semua guru-

Tabel 4. 1
Pendidik dan Tenaga Kependidikan
No. Nama Status
1. Drs. H. Sobari GTY
2. Karwadi, S.Ag GTY
3. Noor Ubaidillah, S.Pd.l. GTY
4, H. Musthofa Kamal GTY
5. | Agus Siswanto, S.Ag. GTY
6. Anik Rosyidah, S.T. GTY
7. Ismail Al-Qori' GTY
8. Nor Sa'diyah GTY
9. Noor Faizin, S.Ag. GTY
10. | M. Tri Warsono, S.Pd. GTT
11. | Dra. Wafiroh GTY
12. | Amin Sutanto, S.Ag GTY
13. | Asri Jatmiko, S.Ag. GTY
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14. | Mustain, S.Sos.l. PTY
15. | H. Ahmad Harisul Haq, Lc. GTY
16. | Umam Sya'roni, A.Ma. GTY
17. | Endang Sulastri, S.Pd GTT
18. | H. Moh Hadi Maulidi GTY
19. | Darto, S.Pd GTT
20. | Andika Wisnu Saputra, S.Pd. GTY
21. | Aditya Purwidya Saksono, S.Pd GTY
22. | Hj. Siti Muzayaroh, S.Ag. GTY
23. | Ahmad Azhari Nasir, S.H.I. GTY
24. | Mohammad Asad, S.Pd.l. GTY
25. | Fetty Amaliyah, S.E GTY
26. | Luthfi Kharlina Wahyu, S.Pd. GTY
27. | Luthfi Maula, S.Pd. GTY
28. | Syaifur Rohman GTY
29. | Siti Sa'udah GTY
30. | Fista Nihayah, S.Pd. GTT
31. | Ainun Nadhifah, S.Pd.Si. GTT
32. | Maria Ulfa, S.Pd GTT
33. | Muhammad Arsyad GTT
34. | Muhammad Rosyadi GTY
35. | Yuyun Wahidah Nur Jayanti, S.Pd GTT
36. | Trining Sabariyanti PTY
37. | Muhammad Muhtar Sya'roni PTY
38. | Ertin Mulyaningsih, S.Pd GTT
39. | Dewi Setyana, S.Pdi GTT
40. | Nui Takania, S.Pd GTT
41. | Aries Kurniawan, S.Pd GTT
42. | Nur Muzaroh S.Pd GTY
43. | Muhammad Ansyori, S. Pd GTY
44, | Heri Kiswanto, S.Kom GTT
45, | Anshori PTY
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Tabel 4. 2
Persentase Data Guru yang Sarjana dan Belum Sarjana
yaitu sebagai berikut:

No. Keterangan Guru | Persentase
1. Sarjana 38 84,4%
2. Tidak Sarjana 7 15,6%
Jumlah 45 100%

B. Deskripsi Data Hasil Penelitian
1. Deskripsi Data tentang Perilaku Kepemimpinan di MA
Matholi’ul Huda 01 Troso
Data umum perilaku kepemimpinan di MA Matholi’ul
Huda 01 Troso yaitu bahwa sejak berdirinya madrasah ini tahun
2003 belum menerapkan periodesasi dan semua kewenangan
mutlak ada di yayasan selagi pemimpin mampu, amanah, jujur,
dan bertanggung jawab. Tahun 2016 madrasah ini baru mulai
menerapkan periodesasi. Perilaku kepemimpinan di MA
Matholi’ul Huda 01 Troso selalu menciptakan kebersamaan,
persuasi (hati ke hati), berkomunikasi yang intens, menegur
dengan keras jika guru melakukan kesalahan (dinonaktifkan) dan
saling mengisi serta menguatkan.
Deskripsi data untuk mengetahui nilai kuantitatif produk
pendidikan dilakukan dengan cara menggunakan skor jawaban
angket perilaku kepemimpinan sebanyak 16 item pernyataan

responden sebagai berikut:
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Tabel 4.3

Penskoran Perilaku Kepemimpinan

RNegb. JAWABAN PENSKORAN | TOTAL
SS| S |TS|STS| 4 |3 |21 X1
Rl |10 6 | O 0O |[40]18] 0] O 58
R2 91710 0 |36[212]0]0 57
R3 6 |10 O 0 |[24]30]0]0 54
R4 3 113|10 0 1239|010 51
R5 |15] 1] 0 0 |60 3]0]O0 63
R6 6 |10 O 0 |[24]30]0] 0 54
R7 71910 0 |28]27]0] 0 55
R8 6 |10 O 0 |[24]30]0] 0 54
RO 121 4]0 0 |[48]12] 0] 0 60
R10 |11 |5 | 0 0 |[44]15]0] 0 59
R11 | 6 |10] O 0 |[24]30]0] 0 54
R12 | 9 |7 ] 0 0 |36]22]0]0 57
R13 | 9 |7 ] 0 0 |36]22]0]0 57
R14 | 5 |11 ] 0 0 |20[33]0] O 53
R15 | 4 |12 ] 0 0 1636|010 52
R16 |10 | 6 | O 0O |[40]18] 0] O 58
R17 | 3 |13 ] 0 0 1239|010 51
R18 | 5 |11 ] 0 0 |20[33]0] O 53
R19 | 9 |7 ] 0 0 |36]22]0]0 57
R20 | 2 |14 ] 0 0 8 42010 50
R21 | 4 |12 ] 0 0 1636|010 52
R22 | 0 |16 ] O 0 0 [48]0]0 48
R23 | 5 |11 ] 0 0 |20[33]0] O 53
R24 | 1 |15] 0 0 4 1451010 49
R25 | 0 |13 ] 3 0 0 [39]6]0 45
R26 | 8 |8 |0 0 3224|010 56
R27 | 71910 0 |28]27]0] 0 55
R28 | 3 |13 ] 0 0 |12]39]0] 0 51
R29 | 4 |12 ] 0 0 |[16]36 |00 52
R30 |10 6 | O 0 |[40]18] 0] O 58
R31 | 0 |16] O 0 0 [48]0]0 48
R32 |10 6 | O 0 |[40]18] 0] O 58
R33 | 3 |13] 0 0 1239|010 51
R34 | 5 |11] 0 0 |20(33|0] 0O 53
R35 | 5 |11] 0 0 |20]33|0]0O 53
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RNegb. JAWABAN PENSKORAN TOTAL
R | 5 ]11] 0 0 |20(33|]01]0 53
R3%7 191710 0 |36]20]0]0 57
R38 | 4 |12] 0 0 |16|36 |00 52
R39 | 5 ]11] 0 0 |20(33|]01]0 53
RO |13 3 ] 0 0 |52 91010 61
R41 121 41 0 0 |48]12|/ 010 60
R4&2 | 7 1910 0 |28]27] 010 55
R43 | 7 1910 0 2827|010 55
R44 1161 0 | O 0 |64/ 00| 0 64
R45 |16 0 | O 0 |64/ 00| 0 64
Jmlh 2463

Data angket pada lampiran kemudian dimasukkan ke

dalam tabel distribusi frekuensi untuk mengetahui nilai rata-rata

atau mean perilaku kepemimpinan. Tabel distribusi di atas akan

di hitung nilai mean dan interval kelas mengenai perilaku

kepemimpinan dengan rumus:
a. Mencari nilai rata-rata (Mean):
X

_ 2463

_fx

N

45

=54,733

b. Mencari Jumlah kelas yang dikehendaki, dengan rumus:

K=1+3,322Logn

=1+ 3,322 Log 45

= 1+ 3,322 (1,65)

=1+5,48
= 6,48 (dibulatkan menjadi 6)
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c. Mencari range

R=H-L
Keterangan:

H = Nilai Tertinggi
L = Nilai Terendah

R=H-L
R=64 - 45
=19
d. Menentukan interval kelas
R
==
K
Keterangan:
i = Nilai Interval
R = Range
K = Jumlah kelas yang dikehendaki
. R
i=—
K
=2 =3, dibulatkan menjadi 3
Tabel 4.4
Distribusi Skor Mean (Perilaku Kepemimpinan)
Interval M’ F X’ Fx’ X2 Fx?
45-49 47,5 4 5 20 25 100
50-54 52,5 20 0 0 0 0
55-59 57,5 15 -5 -75 25 375
60-64 62,5 6 -10 -60 100 600
Jumlah N= 45 YFx’=-115 YFx2=1075

M’= mean terkaan
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5. Mencari Standar Deviasi (Simpangan Baku)

_ Tx1?
S1= \/ dk(N-1)

= /17,563
=4,1909
Setelah diketahui nilai mean, untuk melakukan

penafsiran nilai mean yang telah di dapat peneliti membuat
interval kategori dari skor mentah ke dalam standar skala lima:
M +1,5SD = 54,733 + 1,5 (4,1909) = 61,02
M + 0,5SD = 54,733+ 0,5 (4,1909) = 56,83
M —0,5SD =54,733 — 0,5 (4,1909) = 52,64
M —1,5SD =54,733 —1,5(4,1909) = 48,45

Kemudian untuk mengetahui  kualitas  perilaku
kepemimpinan di MA Matholi’ul Huda 01 Troso maka dibuat
tabel sebagai berikut:

Tabel 4.5
Kualitas Perilaku Kepemimpinan
No | Interval Kategori
1 70 ke atas | Sangat baik
2 60-69 Baik
3 50-59 Cukup
4 40-49 Buruk
5 39 kebawah | Sangat buruk

Dari hasil perhitungan data tersebut dapat diketahui

bahwa mean dari perilaku kepemimpinan sebesar 54,733 atau
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berada pada interval 50-59 vyang berarti bahwa perilaku
kepemimpinan di MA Matholi’'ul Huda 01 Troso tergolong
“Cukup”.

Deskripsi Data tentang Peran Kepala Madrasah di MA
Matholi’ul Huda 01 Troso

Kepala madrasah di MA Matholi’ul Huda 01 Troso tidak
membeda-bedakan antara guru yang satu dengan yang lain, akan
tetapi kepala madrasah selalu menganggap semua sama. Kepala
madrasah di madrasah ini selalu menjalin kebersamaan
(supertim) dan (top figure) memberi contoh disiplin, kualitas
pemikiran, dan keilmuan dengan para guru.

Langkah yang sama juga dilakukan untuk mengetahui
peran kepala madrasah di MA Matholi’ul Huda 01 Troso.
Penelitian tersebut terlebih dahulu menyajikan data yang
diperoleh dari penyebaran angket yang berisi kuesioner tentang
peran kepala madrasah selanjutnya dihitung nilai rata-rata
(mean). Data yang terkumpul melalui angket variabel peran
kepala madrasah (X,) yang terdiri dari 22 item pernyataan adalah

sebagai berikut:

Tabel 4.6
Penskoran Peran Kepala Madrasah
Ii\tle Zp JAWABAN PENSKORAN TOTAL
SS| S |TS|STS| 4 3 211 X2
RL |17 | 5 | O 0 68 15 0] 0 83
R2 0 22| 0 0 0 66 0] 0 66
R3 0 22| 0 0 0 66 0] 0 66
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No.

Resp JAWABAN PENSKORAN TOTAL
R4 6 |16 | 0 0 24 48 1 0] 0 72
R5 116 6 | O 0 64 18 10| 0 82
R6 0 122] 0 0 0 66 | 0 | O 66
R7 11012 ] 0 0 40 36 | 0] 0 76
R8 122 0] 0 0 88 0 00 88
RO 11418 | 0 0 56 24 10| O 80

R10 |20 2 | O 0 80 6 00 86

R11 |15 7 | O 0 60 21 |0 | O 81

R12 |19 3 | 0 0 76 9 0|0 85

R13 |18 3 | 1 0 72 9 210 83

R14 |11 |11 ] O 0 44 33 ]0]0 77

R15 |16 | 6 | O 0 64 18 10| 0 82

R16 |16 | 6 | O 0 64 18 10| 0 82

R17 | 5 |17] 0 0 20 51 ] 0] 0 71

R18 | 8 |14] 0 0 32 42 1010 74

R19 14|18 | O 0 56 24 10| 0 80

R20 | 1 |21] O 0 4 63 | 0 | O 67

R21 | 7 |15] 0 0 28 45 1 0] 0 73

R22 | 0 |22 ] 0 0 0 66 | 0 | O 66

R23 |12 10| O 0 48 30 ] 0] O 78

R24 211 ]0 0 84 3 0|0 87

R25 | 5 |17 ] 0 0 20 53 |0 | O 73

R26 | 8 |13 ] 1 0 32 39 1210 73

R27 |11 |11 ] O 0 44 33 ]0]0 77

R28 | 6 |16 | O 0 24 48 | 0] 0 72

R29 | 3 |19] 0 0 12 57 |0 |0 69

R30 | 0 |20 | 2 0 0 60 | 4 | 0 64

R31 | 0 |22] 0 0 0 66 | 0 | O 66

R32 | 6 |16 | O 0 24 48 | 0] 0 72

R33 |10 |12 ] O 0 40 36 | 0] 0 76

R34 | 0 |22] 0 0 0 66 | 0 | O 66

R3 13| 9 | 0 0 52 27 | 0|0 79

R36 | 7 |15] 0 0 28 45 1 0] 0 73

R37 | 5 |16 | 1 0 20 48 | 210 70

R38 | 2 |20] O 0 8 60 | 0 | O 68

R39 | 3 ]19] 0 0 12 57 1010 69

R4O | 5 |17 ] O 0 20 51 ] 0] 0 71

R41 | 3 |19] O 0 12 57 1010 69
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Fl{\égb JAWABAN PENSKORAN TOTAL
R42 | 5 |17 ] 0 0 20 51 | 0] 0 71
R43 | 6 |16 | O 0 24 48 1 0] 0 72
R44 | 0 |22 ] 0 0 0 66 | 0 | O 66
R45 | 5 |17 ] O 0 20 51 | 0] 0 71
Jmlh 3338

Tabel distribusi pada lampiran dihitung nilai mean dan

interval kelas mengenai peran kepala madrasah di MA Matholi’ul

Huda 01 Troso dengan rumus:

a.

b.

C.

Mencari nilai rata-rata (Mean):

< _Xfx
N

=28 = 741778
45

Mencari Jumlah kelas yang dikehendaki, dengan rumus:

K =1+3,322Logn

=1+ 3,322 Log 45

= 6,48 (dibulatkan menjadi 6)
Mencari range

R =H-L

Keterangan:

H = Nilai Tertinggi

L = Nilai Terendah

R =H-L

R =88-64=24

Menentukan interval kelas
R

K
Keterangan:

i = Nilai Interval
R = Range
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K = Jumlah kelas yang dikehendaki

i= R_24_ 4
K 6
Tabel 4.7
Distribusi Skor Mean (Peran kepala madrasah)
Interval M’ F X’ Fx’ X2 Fx2
64-69 66,5 | 10 6 60 36 360
70-75 72,5 | 16 0 0 0 0
76-81 785 | 6 -6 -36 36 216
82-88 845 | 9 -12 -108 144 1296
Jumlah 45 YFx’= -84 YFx?= 1872

M’= Mean Terkaan
e. Mencari Standar Deviasi
_ Zx2?
S2= \/ dk (N-1)
_ |1950,58
- 44
= /44,331

=6,65818
Setelah diketahui nilai mean, untuk melakukan

penafsiran nilai mean yang telah di dapat peneliti membuat

interval kategori dari skor mentah ke dalam standar skala lima:

M + 1,5SD= 74,1778 + 1,5(6,65818)= 84,16507
M + 0,5SD= 74,1778+ 0,5(6,65818)= 77,50689
M — 0,5SD= 74,1778 — 0,5(6,65818)= 70,84871
M — 1,5SD= 74,1778 1,5(6,65818)= 64,19053
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Kemudian untuk mengetahui kualitas peran kepala
madrasah di MA Matholi’ul Huda 01 Troso maka dibuat tabel

sebagai berikut:

Tabel 4.8

Kualitas Peran Kepala Madrasah
No Interval Kategori

1 84 ke atas | Sangat baik

2 71-83 Baik

3 66-70 Cukup

4 61-65 Buruk

5 | 60 ke bawah | Sangat buruk

Dari hasil perhitungan data tersebut dapat diketahui
bahwa mean dari peran kepala madrasah sebesar 74,1778 atau
berada pada interval 71-83 yang berarti bahwa peran kepala
madrasah di MA Matholi’ul Huda 01 Troso tergolong “Baik”.
Deskripsi Data tentang Kepuasan Guru di MA Matholi’ul
Huda 01 Troso

Kepuasan guru di MA Matholi’ul Huda 01 Troso dapat
tercipta karena pengaruh dari perilaku kepemimpinan dan peran
kepala madrasah yang terjalin dengan baik. Para guru di MA
Matholi’ul Huda 01 Troso, ada yang sangat mengagumi peran
kepala madrasah dan perilaku kepemimpinan yang selalu
menciptakan inovasi-inovasi baru untuk melakukan perubahan
bagi madrasah ini. Kepala madrasah dan para guru mempunyai
hubungan yang harmonis satu sama lain dan guru dituntut untuk

selalu displin dalam hal apapun.
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01 Troso sebanyak 16 item pernyataan, yaitu sebagai berikut:

Nilai kuantitatif kepuasan guru di MA Matholi’ul Huda

Tabel 4.9
Penskoran Kepuasan Guru
No. JAWABAN PENSKORAN TOTAL
Resp. | SS | S |TS|STS| 4 |3 |2 |1 Y
R1 131 3]0 0 |52/ 9|00 61
R2 6 (10| O 0 24130010 54
R3 6 (10| O 0 |24|130|0|0 54
R4 5 111] 0 0 [20133|0 |0 53
R5 14 |12 | 0 0 |56|6 |00 62
R6 6 (10| O 0 |24|130|01|0 54
R7 6 (10| O 0 |24|130|0|0 54
R8 13130 0 |52/ 9|00 61
R9 10 | 6 | O 0 (40|18 0|0 58
R10 | 14| 2 | O 0 |56|6 |00 62
R11 |10 | 6 | O 0 (40|18 0|0 58
R12 8 8|0 0 |32|124|0 |0 56
R13 9 710 0 3621|010 57
R14 | 15|11 | O 0 |60 3|00 63
R15 5111 0 0 201330 |0 53
Ri6 | 10 | 6 | O 0 (4018|010 58
R17 5 (11| 0 0 (2013300 53
R18 3 (13| 0 0 (121390 |0 51
R19 6 (10| O 0 |24|130|0 |0 54
R20 4 112 0 0 |16|36|0 |0 52
R21 2 (14| 0 0 8142|010 50
R22 0 [16| O 0 048|010 48
R23 2 13| 1 0 813920 49
R24 |12 | 4 | O 0 (4812|010 60
R25 4 1121 0 0 |16|36|6 |0 52
R26 0 [16| O 0 048|010 48
R27 8 8|0 0 32|24 0|0 56
R28 3 (13| 0 0 (121390 |0 51
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No. JAWABAN PENSKORAN | TOTAL
Resp. [ SS|S[TS[STS|4[3[2]1]| Y
R29 | 3 |13/ 0| 0 [12[39]0 0| 51
R | 1 |15/ 0| 0 |4 |45/0|0 ]| 49
R3L | 3 |13/ 0| 0 [12[39]0 |0 | 51
R32 | 4 |12/ 0] 0 [16]36| 0|0 | 52
R33 | 4 |11 1] 0 [16[33] 2|0 | 51
R34 | 5 |11/ 0| 0 [20[33]0 0| 53
R35 |11 |5 0| 0 |44[15/ 0| 0| 59
R | 5 |11/ 0| 0 [20(33]0 0| 53
R37 | 5 |11/ 0| 0 |20(33]0 0| 53
R38 | 0 |16/ 0| 0 |0 [48]0 0| 48
R39 | 4 |12/ 0] 0 [16[36]| 0|0 | 52
RAO | 6 |10/ 0 | 0 |24[30] 0|0 | 54
RAL |16 [0 | 0| 0 |64| 0|0 0| 64
RA2 |5 |11/ 0| 0 [20(33]0 0| 53
RA3 | 6 |10/ 0| 0 |[24[30]|0| 0| 54
RA4 | 6 [10| 0 | 0 |24[30] 0|0 | 54
RA5 |14 |2 | 0| 0 |56|6 0|0 62
jmih 2455

Tabel distribusi pada lampiran akan dihitung nilai mean
dan interval kelas mengenai kepuasan guru di MA Matholi’ul
Huda 01 Troso dengan rumus:

a. Mencari nilai rata-rata (Mean):
< _Xfx

N

— 2455

45
= 54,5556

b. Mencari Jumlah kelas yang dikehendaki, dengan rumus:
K=1+3,322 Log n
=1+ 3,322 Log 45
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= 6,48 (dibulatkan menjadi 6)
c. Mencari range

R=H-L

Keterangan:

H = Nilai Tertinggi
L = Nilai Terendah

R=H-L
R=64-48=16
d. Menentukan interval kelas
R
i=—
K
Keterangan:
i = Nilai Interval
R = Range
K = Jumlah kelas yang dikehendaki
. R
i=—
K
16 . .-
== 2,6 dibulatkan menjadi 3
Tabel 4.10
Distribusi Skor Mean (kepuasan guru)
Interval M’ F x’ Fx’ X2 Fx2
48-51 49,5 11 4 44 16 176
52-55 53,5 19 0 0 0 0
56-59 57,5 7 -4 -28 16 112
60-64 62,5 8 -9 -72 81 648
Jumlah N=45 >Fx’=-56 YFx2= 936

M’= mean terkaan
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e. Mencari Standar Deviasi

=.,/18,752
=4,33042
Setelah diketahui

nilai  mean, untuk melakukan

penafsiran nilai mean yang telah di dapat peneliti membuat

interval kategori dari skor mentah ke dalam standar skala lima:
M + 1,5SD= 54,5556+ 1,5(4,33042)= 61,05
M + 0,5SD= 54,5556 + 0,5(4,33042)= 56,72
M —0,5SD= 54,5556 — 0,5(4,33042)= 52,39
M — 1,5SD= 54,5556 — 1,5(4,33042)= 48,06
Kemudian untuk mengetahui kepuasan guru di MA
Matholi’ul Huda 01 Troso maka dibuat tabel sebagai berikut:

Tabel 4.11

Kualitas Kepuasan Guru
No | Interval Kategori
1 | 61 ke atas Sangat baik
2 | 56-60 Baik
3 | 48-55 Cukup
4. | 41-47 Buruk
5. | 40 ke bawah | Sangat Buruk
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Dari hasil perhitungan data tersebut dapat diketahui
bahwa mean dari kepuasan guru sebesar 54,5556 atau berada
pada interval 48-55 yang berarti bahwa kepuasan guru di MA
Matholi’ul Huda 01 Troso tergolong “Cukup”.

C. Analisis Data

1. Analisis Pendahuluan
Dalam tahap penelitian ini menggunakan uji statistik

dengan regresi berganda. Tujuannya adalah untuk mengetahui

seberapa besar pengaruh, hubungan dan diterima tidak hipotesis

yang peneliti ajukan.

Tabel 4.12
Penolong Regresi

NO. | X X, Y X, X, Y, X, Y X, Y X1 X5
R1 58 83 61 3364 6889 3721 3538 5063 4814
R2 57 66 54 3249 4356 2916 3078 3564 3762
R3 54 66 54 2916 4356 2916 2916 3564 3564
R4 51 72 53 2601 5184 2809 2703 3816 3672
R5 63 82 62 3969 6724 3844 3906 5084 5166
R6 54 66 54 2916 4356 2916 2916 3564 3564
R7 55 76 54 3025 5776 2916 2970 4104 4180
R8 54 88 61 2916 7744 3721 3294 5368 4752
R9 60 80 58 3600 6400 3364 3480 4640 4800
R10 59 86 62 3481 7396 3844 3658 5332 5074
R11 54 81 58 2916 6561 3364 3132 4698 4374
R12 57 85 56 3249 7225 3136 3192 4760 4845
R13 57 83 57 3249 6889 3249 3249 4731 4731
R14 53 77 63 2809 5929 3969 3339 4851 4081
R15 52 82 53 2704 6724 2809 2756 4346 4264
R16 58 82 58 3364 6724 3364 3364 4756 4756
R17 51 71 53 2601 5041 2809 2703 3763 3621
R18 53 74 51 2809 5476 2601 2703 3774 3922
R19 57 80 54 3249 6400 2916 3078 4320 4560
R20 50 67 52 2500 4489 2704 2600 3484 3350
R21 52 73 50 2704 5329 2500 2600 3650 3796
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NO. | X, X, Y X2 X,? Y, X, Y X, Y X1 X,

R22 48 66 48 2304 4356 2304 2304 3168 3168
R23 53 78 49 2809 6084 2401 2597 3822 4134
R24 49 87 60 2401 7569 3600 2940 5220 4263
R25 45 73 52 2025 5329 2704 2340 3796 3285
R26 56 73 48 3136 5329 2304 2688 3504 4088
R27 55 77 56 3025 5929 3136 3080 4312 4235
R28 51 72 51 2601 5184 2601 2601 3672 3672
R29 52 69 51 2704 4761 2601 2652 3519 3588
R30 58 64 49 3364 4096 2401 2842 3136 3712
R31 48 66 51 2304 4356 2601 2448 3366 3168
R32 58 72 52 3364 5184 2704 3016 3744 4176
R33 51 76 51 2601 5776 2601 2601 3876 3876
R34 53 66 53 2809 4356 2809 2809 3498 3498
R35 53 79 59 2809 6241 3481 3127 4661 4187
R36 53 73 53 2809 5329 2809 2809 3869 3869
R37 57 70 53 3249 4900 2809 3021 3710 3990
R38 52 68 48 2704 4624 2304 2496 3264 3536
R39 53 69 52 2809 4761 2704 2756 3588 3657
R40 61 71 54 3721 5041 2916 3294 3834 4331
R41 60 69 64 3600 4761 4096 3840 4416 4140
R42 55 71 53 3025 5041 2809 2915 3763 3905
R43 55 72 54 3025 5184 2916 2970 3888 3960
R44 64 66 54 4096 4356 2916 3456 3564 4224
R45 64 71 62 4096 5041 3844 3968 4402 4544
Jmlh 2463 | 3338 | 2455 | 135581 | 249556 | 134759 | 134745 | 182824 | 182854

a. Pengaruh Perilaku Kepemimpinan dan Peran Kepala
Madrasah Terhadap Kepuasan Guru di MA Matholi’ul
Huda 01 Troso

Analisis regresi berganda ini dilakukan untuk menguji

hipotesis seberapa besar pengaruh perilaku kepemimpinan dan

peran kepala madrasah terhadap kepuasan guru di MA

Matholi’ul Huda 01 Troso. Untuk menguji hipotesis dan
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membuktikan hipotesis yang dilakukan oleh peneliti maka

digunakan langkah-langkah sebagai berikut:

1) Analisis Korelasi

Mencari korelasi antara X; dan Y, X, dan Y, dan
X; dan X, dengan menggunakan teknik korelasi teknik
korelasi Product Moment dengan rumus:
Xxy
Ex*)(Ey*)

Sebelum menggunakan teknik korelasi dengan rumus

Ty =

di atas, maka mencari skor deviasi terlebih dahulu, dengan

menggunakan rumus:

2
Txi2= YX2- & );1)

= 135587 _ (463
135581 — 134808 2
= 772.8

2 _ 2 @EV)?
Ly =Xy

= 134759. 22550
45

= 134759- 1333933,88
= 825,12

X1 Y
Txy=yX,Y - EED

— 134745 _ (2463)(2455)

45
= 134745- 134370,33

= 374,67
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Sehingga teknik korelasi Product Moment X; dan Y
sebagai berikut:
Yxly
(Ex1%)(2¥%)
374,67
J(772,8)(825,12)
= 0,469
Dari hasil korelasi yang telah dilakukan, diperoleh

Ty =

koefisien korelasi rx;y=0,469. Selanjutnya hasil perhitungan
Ty, dikonsultasikan dengan runy dengan N = 45 dari taraf
signifikansi 5% (rwpe = 0,294) dengan kriteria pengujiannya
adalah jika ry > rup, maka terdapat korelasi yang signifikan
antara dua variabel. Berdasarkan perhitungan teknik korelasi
diperoleh ryy > rupe (0,469> 0,294). Hasil perhitungan tersebut
dapat disimpulkan bahwa ada korelasi yang positif antara

perilaku kepemimpinan (X;) terhadap kepuasan guru (Y) adalah

signifikan.
Tabel 4.13
Koefisiensi Korelasi (RX;1Y)
r
N Ty i Kesimpulan
5%
45 0,469 0,294 | Signifikan

Kemudian untuk mengetahui kuat atau lemahnya korelasi
dua variabel yang telah tersebut diatas dapat dilihat dalam tabel
berikut:
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Tabel 4.14
Tingkat Koefisien Korelasi (RX;Y)

Interval koefisien | Tingkat Korelasi
0,80-0,1000 Sangat kuat
0,50-0,799 Kuat
0,30-0,499 Sedang
0,20-0,299 lemah
0,00-0,199 Sangat lemah

Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa tingkat korelasi
perilaku kepemimpinan terhadap kepuasan guru sebesar 0,469
0,30-
0,499. Data tersebut diperkuat dengan menggunakan SPSS 17

dalam kategori “sedang” karena terletak pada interval

sebagai berikut:

Correlations

VAR00001 | VAR00002
VAR00001  Pearson Correlation 1 469"
Sig. (2-tailed) .001
N 45 45
VARO0002  Pearson Correlation 469" 1
Sig. (2-tailed) .001
N 45 45

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

Mencari korelasi antara X, dan Y dengan menggunakan
teknik korelasi teknik korelasi Product Moment dengan rumus:
xxy
Ex*)(Ey*)

Txy =
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Sebelum menggunakan teknik korelasi dengan rumus di
atas, maka mencari terlebih dahulu dengan menggunakan rumus

dibawah ini :

2
YX2 = YX,2- 03 );2)

= 249556 333%°
45

=249556 — 247605,42

=1950,58
2 _ 2 V)2
Xyt =YL=

(2455)?

= 134759-
45

= 134759 — 1333933,88

= 825,12
2Xy  =2XY - (Elevﬂ
= 182824 — (3338)(2455)
45
= 182824-182106,44
= 717,56
Diketahui:
¥ X,*=1950,58
Y y?=825,12
Yxoy = 717,56

Sehingga teknik korelasi Product Moment sebagai
berikut:
- X x2y

rx
¥ e
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717,56
"~ /(1950,58)(825,12)
= 0,566

Dari hasil korelasi yang telah dilakukan, diperoleh

koefisien korelasi 7,,, = 0,566. Selanjutnya hasil perhitungan
rxzydikonsultasikan dengan rg, dengan N = 45 dari taraf
signifikansi 5% (rwpe = 0,294) dengan kriteria pengujiannya
adalah jika ry > rupe, maka terdapat korelasi yang signifikan
antara dua variabel. Berdasarkan perhitungan teknik korelasi
diperoleh ryy > rupe (0,566> 0,294). Hasil perhitungan tersebut
dapat disimpulkan bahwa ada korelasi yang positif antara peran

kepala madrasah  (X,) terhadap kepuasan guru (YY) adalah

signifikan.
Tabel 4.15
Koefisiensi Korelasi (RX,Y)
N Tey Szt/abe' Kesimpulan
0

45 | 0,566 0,294 | Signifikan

Kemudian untuk mengetahui kuat atau lemahnya korelasi
dua variabel yang telah tersebut diatas dapat dilihat dalam tabel
berikut:
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Tabel 4.16
Tingkat Koefisien Korelasi (RX,Y)

Interval koefisien | Tingkat Korelasi
0,80-0,1000 Sangat kuat
0,500-0,799 Kuat
0,300-0,499 Sedang
0,200-0,299 lemah
0,00-0,199 Sangat lemah

Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa tingkat peran
kepala madrasah terhadap kepuasan guru sebesar 0,566 dalam
kategori “kuat” karena terletak pada interval 0,500-0,799. Data
tersebut diperkuat dengan menggunakan SPSS 17.0 sebagai

berikut;

orrelations
VAR00001 | VAR00002

VAR00001  Pearson Correlation 1 566

Sig. (2-tailed) .000

N 45 45
VAR00002  Pearson Correlation 566" 1

Sig. (2-tailed) .000

N 45 45
**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

Selanjutnya vyaitu mencari korelasi x; (Perilaku

Kepemimpinan) dan x, (Peran Kepala Madrasah) dengan rumus:
Yx1Xa (M2) =2 x1Xz - ExDEx2)

N
— 189854 - (2463)(3338)
= 182854 -

45
8221494

45
= 182854 — 182 699,866
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=154, 134

RXX, = M x1x2
JEx1?)(zx2?)
154,134

J(772,8)(1950,58)
=0,126

Dari hasil korelasi yang telah dilakukan, diperoleh
koefisien korelasi 115, = 0,126. Selanjutnya hasil perhitungan
Ty2y dikonsultasikan dengan ryny dengan N = 45 dari taraf
signifikansi 5% (rwpe = 0,294) dengan kriteria pengujiannya
adalah jika ry > rup, maka terdapat korelasi yang signifikan
antara dua variabel. Berdasarkan perhitungan teknik korelasi
diperoleh ryy > rune (0,126> 0,294). Hasil perhitungan tersebut
dapat disimpulkan bahwa tidak ada korelasi yang positif antara
perilaku kepemimpinan (X,) dan peran kepala madrasah (X,).

Tabel 4.17
Koefisiensi Korelasi X;X,

Itabel
5%
45 | 0,126 0,294 | Tidak Signifikan

N Tyy Kesimpulan

Kemudian untuk mengetahui kuat atau lemahnya korelasi
dua variabel yang telah tersebut diatas dapat dilihat dalam tabel
berikut:
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Tabel 4.18
Tingkat Koefisien Korelasi X;X,

Interval koefisien | Tingkat Korelasi
0,80-0,1000 Sangat kuat
0,500-0,799 Kuat
0,300-0,499 Sedang
0,200-0,299 lemah

0,00-0,199 Sangat lemah

Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa tingkat peran

kepala madrasah terhadap kepuasan guru sebesar 0,126 dalam

kategori “sangat lemah” karena terletak pada interval 0,00-0,199.

Data tersebut diperkuat dengan menggunakan SPSS 17.0 sebagai

berikut:
Correlations
VARO00001 | VARO00002
VARO0001  Pearson Correlation 1 126
Sig. (2-tailed) 411
N 45 45
VARO0002  Pearson Correlation 126 1
Sig. (2-tailed) 411
N 45 45

2) Menguji korelasi ganda (Ryx;x,) antara variabel X, X,

dan variabel Y, yaitu :

R \/r2yx1+r2yx2—2ryx1 ryx2 rx1x2
XXy =
yXaXe 1-r2x1x2

_ /(0,269)%+(0,566)2—2 (0,469)(0,566)(0,126)
B 1—(0,126)2
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Roy12

Jkreg

Roy12

_ \/0,219961+0,320356—2 (0,033447204)

1-—

0,015876

_ 1/0,540317-0,066894408

0,984124

_ 10,473422592
0,984124

= 0,694

_ JKreg
JKt(Xy2)

= by Y xiy + by Y x0y

= (0,418)(374,67)+ (0,335)(717,56)

= 156,61206+240,3826

= 396,887
_ JKreg

Kt
_ 396,887

825,12

=0,481

Jika perhitungan dibuktikan dengan SPP 17.0

hasilnya dibawah ini:

Model Summary

Change Statistics

R Adjusted R | Std. Error of | R Square Sig. F
Model R Square Square |[the Estimate| Change F Change | dfl | df2 | Change
1 .694% 481 456 3.19309 481 19.463 2 42 .000

a. Predictors: (Constant), x2, x1

Pada tabel model summary, didapat R= 0,694

menunjukkan  bahwa

koefisien

antara

perilaku

kepemimpinan (X;) dan peran kepala madrasah (X,)
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3)

terhadap kepuasan guru (Y), kemudian nilai R Square =
R? = 0,481 jika diubah dalam bentuk persen adalah
48,1%, hal ini  menunjukkan bahwa perilaku
kepemimpinan dan peran kepala madrasah terhadap
kepuasan guru 48,1% dan sisanya sebesar 51,9%
dipengaruhi oleh faktor-faktor lain.

Mencari Persamaan Regresi Ganda
Y =a+b1X1+b2X2

b — Ex22) X x1y) - (Ex1x2) (Xx2y)
! (3x12)(5x22)—(Ix1x2)2

(1950,58)(374,67)—(154,134)(717,56)
(772,8)(1950,58)—(154,134)2

_ 730823,8086—110600,39304
1507408,224—23757,289956
620223,41556
1483650,934044
0,418
b ) X12)(Fx2y)—(Ex1x2) (Xx1y)
2 (3x12)(3x22)—(Xx1x2)2

_ (772,8)(717,56)—(154,134)(374,67)
(772,8)(1950,58) —(154,134)2

_ 554530,368—57749,38578
T 1507408,224—23755,289956
_ 496780,98222
T 1483652,934044

=0,335
- Yy—-b1lYx1-b2 yx2

N
_ 2455-(0,418)(2463)—(0,335)(3338)
45
_ 2455-1029,534—1118,23
45
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_ 307,236
45

=6,838
Diketahui b;= 0,418, b,- 0,335 dan nilai a= 6,838 maka

persamaan garis regresi gandanya adalah:
Y =a+b X+ b X,
= 6,838 + (0,418) X; + (0,335) X,
Dari persamaan garis regresi ganda tersebut, maka dapat
diartikan bahwa:

Y = variabel terikat yang nilainya akan diprediksi oleh variabel
bebas

a = 6, 838 merupakan nilai konstanta, yang memiliki arti bahwa
perilaku kepemimpinan (X;) dan peran kepala madrasah
(X,) terhadap kepuasan guru (Y) akan konstan sebesar
6,838 satuan jika tidak ada pengaruh dari perilaku
kepemimpinan (X,) dan kinerja kepala madrasah (X;).

b, = 0,418 merupakan besarnya kontribusi variabel perilaku
kepemimpinan (X,) jika dibuat persen yaitu 41,8%, b,=
0,335 peran kepala madrasah (X,) jika dibuat persen yaitu
33,5% mempengaruhi variabel kepuasan guru (Y) di MA
Matholi’ul Huda 01. Hasil tersebut berarti bahwa kepuasan
guru di MA Matholi’ul Huda 01 Troso (YY) ada hubungan
yang positif dan searah .

Jika perhitungan dibuktikan dengan SPP 17.0

hasilnya dibawah ini:
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Coefficients®

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 6.838 7.811 .875 .386
x1 418 116 405] 3.611 .001
x2 .335 .073 .515 4.595 .000

a. Dependent Variable: y

4) Uji t yang dihasilkan dari b dibagi dengan galat baku b
(Sp) atau dapat dirumuskan dengan:

th, :;Tll dan
_ b2
" sb2
_ JKres _ JKtot—]Kreg

Szylz " dkres  N-k-1

_ 825,12—396,887
B 45-2—-1
428,233

42

10,196

th,

b S2y12
S =
! YXZ(1-13)

10,196

772,8(1-0,126)2

V10,196
772,8(1-0,015876)

10,196

772,8(0,984124)

10,196

760,5310272

v0,0134064221
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=0,116

S2y12
sh, =

T YX2(1- 1)

_ V10,196
1950,58(1— 0,126)2

V10,196
1950,58(0,984124)

V10,196

"~ 1919,61259192

=,/0,0053114884
=0,073

Nilai rasio t regresi Y pada X;-
_ b1

T sb1

_ 0,418

o116
=3,611

Nilai rasio t regresi Y pada X,-

tby

b2
tbg = Shz

_ 0335

" 0,073

= 4,595

Dari hasil perhitungan diketahui bahwa nilai
rasio t regresi Y pada X ; yaitu thiwung = 3,611 dan rasio t
regresi Y pada X, yaitu thiung = 4,595 berarti signifikan
artinya hipotesis diterima, karena thitung
=(3,611)(4,595)>te(1,679) pada taraf signifikansi 5%.
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Jika perhitungan dibuktikan dengan SPP 17.0
hasilnya dibawah ini:

Coefficients®

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 6.838 7.811 .875 .386
x1 418 116 .405 3.611 .001
X2 .335 .073 .515| 4.595 .000

a. Dependent Variable: y
5) Uiji signifikansi R?

Sebelum mencari nilai F, maka ditentukan
terlebih dahulu taraf signifikansinya (level of significant).
Dalam penelitian ini menggunakan taraf signifikan a =
5% dengan derajat kebebasan pembilang 1 dan pembagi
45 (dari N — 2 = 45 — 2), maka diperoleh Fpe 5% sebesar
4,06.

Setelah taraf signifikan Fe dalam penelitian ini
diketahui, maka langkah selanjutnya adalah mencari
harga F dengan menggunakan rumus-rumus sebagai
berikut:

_ RKreg
RKres

F

Jkreg  =by Y xiy + by Y xoy
= (0,418)(374,67)+ (0,335)(717,56)

= 156,61206+240,3826
= 396,887

RKreg _ JKreg

B dkreg
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_ 396,887

= 198,443

JKres =YY% JKieq
-- 825,12-396,887
= 428,224

_ JKres
dkres

_ 428224
T 45-2-1
=10,196
_ RKreg
" RKres

_ 198,443
~ 10,196

RK(es

=19,463

Jika perhitungan dibuktikan dengan SPP 17.0

hasilnya dibawah ini:

ANOVA®
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 396.887 2 198.443 19.463 .000?
Residual 428.224 42 10.196
Total 825.111 44

a. Predictors: (Constant), x2, x1
b. Dependent Variable: y

Dalam penelitian ini, Fpe 5% = 4,05 Kemudian
dimasukkan kedalam kaidah pengujian signifikansi, yaitu
Friung™ Franet Maka artinya signifikan tetapi apabila Fpitung<
Frape artinya tidak signifikan.

Dari hasil perhitungan diketahui bahwa Fiwyng =
19,463 berarti signifikan artinya hipotesis diterima,
karena Fhiwng = 19,463>F40(4,06) pada taraf signifikansi
5%.
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D. Pembahasan Hasil Penelitian
Penghitungan dan penyajian data secara statistik telah
dilakukan untuk menjelaskan secara rinci sesuai dengan rumusan
masalah penelitian. Berdasarkan pembahasan secara statistik, maka
kajian lebih mendalam dapat disajikan dalam pembahasan berikut:

1. Pengaruh Perilaku Kepemimpinan dan Peran Kepala
Madrasah Terhadap Kepuasan Guru di MA Matholi’ul Huda
01 Troso, Pecangaan Jepara

Hasil pengujian secara statistik sebagaimana yang
ditunjukkan pada tabel 4.3 dari hasil perhitungan data tersebut
dapat diketahui bahwa mean dari perilaku kepemimpinan sebesar
54,733 atau berada pada interval 50-59 yang berarti bahwa
perilaku kepemimpinan di MA Matholi’ul Huda 01 Troso
tergolong “Cukup”.

Hasil perhitungan data dapat diketahui bahwa mean dari
peran kepala madrasah sebesar 74,1778 atau berada pada
interval 71-83 yang berarti bahwa peran kepala madrasah di MA
Matholi’ul Huda 01 Troso tergolong “Baik”.

Dari hasil perhitungan data tersebut dapat diketahui
bahwa mean dari kepuasan guru sebesar 54,5556 atau berada
pada interval 48-55 yang berarti bahwa kepuasan guru di MA
Matholi’ul Huda 01 Troso tergolong “Cukup”.

Sebagaimana yang ditunjukkan 4.11 dan tabel 4.12 dapat
diketahui bahwa tingkat korelasi perilaku kepemimpinan (X)

terhadap kepuasan guru (Y) sebesar rx;y= 0,469. Jika dibuat
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persen vyaitu 46,9%. Taraf signifikansi 5% (rawe = 0,294).
Berdasarkan perhitungan teknik korelasi diperoleh ryoy > Iiapel
(0,469> 0,294). dalam kategori “sedang” karena terletak pada
interval 0,30-0,499 dan secara keseluruhan perilaku
kepemimpinan mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap
kepuasan guru di MA Matholi’ul Huda 01 Troso. Koefisien
determinasi b; = 0,418 merupakan besarnya konstribusi variabel
perilaku kepemimpinan (X;) terhadap kepuasan guru (Y), jika
diubah dalam bentuk persen sumbangannya yaitu 41,8%. Dalam
variabel antara perilaku kepemimpinan (X;) dan kepuasan guru
(Y) nilai koefisien (X;Y) vyaitu 0,469 dan memberikan
sumbangan sebesar 41,8% terhadap kepuasan guru. Hal Ini
berarti bahwa semakin tinggi kepuasan guru, maka akan semakin
baik pula perilaku kepemimpinan. Oleh karena itu, kepala di MA
Matholi’ul Huda 01 Troso, Pecangaan Jepara perlu menciptakan
kondisi yang mendukung untuk meningkatkan kepuasan guru
dalam hal perilaku kepemimpinan.

Dari hasil korelasi yang telah dilakukan, diperoleh
koefisien korelasi y,, = 0,566. Jika dibuat persen yaitu 56,6%.
Taraf signifikansi 5% (rwne = 0,294). Maka terdapat korelasi yang
signifikan antara dua variabel. Berdasarkan perhitungan teknik
korelasi diperoleh ry,, > rape (0,566> 0,294). Hasil perhitungan
tersebut dapat disimpulkan bahwa ada korelasi yang positif
antara peran kepala madrasah (X,) terhadap kepuasan guru (Y)

adalah signifikan. Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa tingkat
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peran kepala madrasah terhadap kepuasan guru sebesar 0,566
dalam kategori “kuat” karena terletak pada interval 0,500-0,799.
Koefisien determinasi (konstribusi) b, = 0,335 peran kepala
madrasah (X;) mempengaruhi variabel kepuasan guru (Y) di MA
Matholi’ul Huda 01 Troso, Pecangaan Jepara. Jika dibuat persen
yaitu 33,5%. Nilai koefisien peran kepala madrasah (X,) terhadap
kepuasan guru (Y) atau (X,Y) yaitu 0,566 dan sumbangan
(konstribusi) yang diberikan yaitu 33,5%. Hal ini berarti
konstribusi X,Y vyaitu bahwa peran kepala madrasah yang
tercipta di MA Matholi’ul Huda 01 Troso, Pecangaan Jepara
terkontrol yaitu kaitannya dengan kepuasan guru, bahwa
kemampuan peran kepala madrasah yang ada di MA Matholi’ul
Huda 01 Troso, Pecangaan Jepara dalam kategori baik/kuat
sehingga dapat meningkatkan kepuasan guru.

Jadi, dari perhitungan data diatas dapat menjawab
rumusan masalah yang pertama yang telah dibuat oleh peneliti
yaitu bahwa ada pengaruh perilaku kepemimpinan dan peran
kepala madrasah terhadap kepuasan guru di MA Matholi’ul Huda
01 Troso, Pecangaan Jepara.

2. Besarnya Signifikansi Pengaruh Perilaku Kepemimpinan dan
Peran Kepala Madrasah Terhadap Kepuasan Guru di MA
Matholi’ul Huda 01 Troso, Pecangaan Jepara

Pada tabel model summary, didapat R= 0,694
menunjukkan bahwa koefisien antara perilaku kepemimpinan

(Xy) dan peran kepala madrasah (X,) terhadap kepuasan guru
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(Y), kemudian nilai R Square = R* = 0,481 jika diubah dalam
bentuk persen adalah 48,1%, hal ini menunjukkan bahwa
perilaku kepemimpinan dan peran kepala madrasah terhadap
kepuasan guru 48,1% dan sisanya sebesar 51,9% dipengaruhi
oleh faktor-faktor lain.

Diketahui koefisien determinasi b;= 0,418, b, = 0,335
dan nilai a= 6,838 maka persamaan garis regresi gandanya
adalah:

Y =a+bX;+ b X;

= 6,838 + (0,418) X; + (0,335) X,

Dari hasil perhitungan diketahui bahwa nilai rasio t
regresi Y pada X ; yaitu thiung = 3,611 dan rasio t regresi Y pada
X, vyaitu thiwng = 4,595 berarti signifikan artinya hipotesis
diterima, karena thiwng =(3,611)(4,595)>tisei(1,679) pada taraf
signifikansi 5%.

Dalam penelitian ini, Fge 5% = 4,05 Kemudian
dimasukkan kedalam kaidah pengujian signifikansi, yaitu Fyitng>
Fuber Mmaka artinya signifikan tetapi apabila Fpiwng< Faper artinya
tidak signifikan. Dari hasil perhitungan diketahui bahwa Fhiyng =
19,463 berarti signifikan artinya hipotesis diterima, karena Fpitung
= 19,463>F3e1(4,06) pada taraf signifikansi 5%.

Dengan demikian hasil diatas dapat menjawab rumusan
masalah yang kedua yang telah peneliti buat yaitu signifikansi
pengaruh perilaku kepemimpinan dan peran kepala madrasah

terhadap kepuasan guru yaitu sebesar nilai R Square = R* = 0,481
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jika diubah dalam bentuk persen adalah 48,1%, hal ini
menunjukkan bahwa perilaku kepemimpinan dan peran kepala
madrasah terhadap kepuasan guru 48,1% dan sisanya sebesar
51,9% dipengaruhi oleh faktor-faktor lain.

Apabila perilaku kepemimpinan baik, maka akan
menjadi panutan bagi para bawahannya, begitupula dengan peran
kepala madrasah apabila peran kepala madrasah itu baik maka
akan terwujud semua tujuan madrasah yang ingin dicapai. Peran
kepala madrasah yang baik maka akan bermutu pula lembaga
yang dipimpinnya.

Sementara Halpin menguraikan bahwa perilaku
kepemimpinan yang melukiskan hubungan antara dirinya sendiri
dengan guru dan staff dalam melaksanakan kegiatan organisasi
madrasah, pola jalur komunikasi, dan prosedur yang jelas dalam
organisasi madrasah. Bahwa perilaku kepemimpinan mempunyai
pengaruh yang besar bagi bawahannya, semakin baik perilaku
kepemimpinan kepala madrasah maka akan menjadi panutan bagi
para guru dan staff. Menurut George R. Terry menjelaskan
bahwa perilaku kepemimpinan adalah aktivitas mempengaruhi
orang lain untuk sukarela mau berjuang mencapai tujuan-tujuan
kelompok (tujuan madrasah). ™

Sebuah proses yang telah dilakukan dengan maksimal

akan menghasilkan hasil yang baik dan bermanfaat bagi guru-

" Daryanto, Administrasi dan Manajemen Sekolah, (Jakarta:Rineka
Cipta,2013), him. 97
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guru dan staff, maka dari itu apabila perilaku kepemimpinan dan
peran kepala madrasah itu berkualitas (baik) maka akan muncul
rasa bangga dan kepuasan dari guru dan staff.

Maka dari itu hipotesis yang telah dibuat oleh peneliti yaitu
hipotesis diterima sehingga dapat disimpulkan bahwa ada pengaruh
perilaku kepemimpinan (X;) dan peran kepala madrasah (X,)
terhadap kepuasan guru (Y) di MA Matholi’ul Huda 01 Troso
Pecangaan Jepara. Signifikansinya sebesar nilai R Square = R? =
0,481 jika diubah dalam bentuk persen adalah 48,1%, hal ini
menunjukkan bahwa perilaku kepemimpinan dan Kkinerja kepala
madrasah terhadap kepuasan guru 48,1% dan sisanya sebesar 51,9%

dipengaruhi oleh faktor-faktor lain.

. Keterbatasan Penelitian
Peneliti menyadari bahwa dalam penelitian pasti banyak
terjadi kendala dan hambatan. Hal ini bukan karena faktor
kesengajaan, namun terjadi karena keterbatasan dalam melakukan
penelitian. Adapun beberapa faktor yang menjadi kendala dan
hambatan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Faktor waktu
Penelitian yang dilakukan terpancang oleh waktu. Karena
waktu yang digunakan sangat terbatas, maka hanya dilakukan
penelitian sesuai keperluan yang berhubungan saja. Walaupun
waktu yang digunakan cukup singkat akan tetapi bisa memenuhi

syarat-syarat dalam penelitian ilmiah.
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2. Faktor kemampuan
Dalam melakukan penelitian tidak lepas dari pengetahuan.
Dengan demikian, peneliti menyadari keterbatasan kemampuan
khususnya dalam pengetahuan untuk membuat karya ilmiah.
Tetapi peneliti sudah berusaha semaksimal mungkin untuk
melakukan penelitian sesuai dengan kemampuan keilmuan serta
bimbingan dan pengarahan dari dosen pembimbing.

Dari berbagai faktor yang penulis paparkan diatas maka
dapat dikatakan dengan sejujurnya, bahwa banyak kendala dan
hambatan yang harus dihadapi dalam penelitian ini, akan tetapi
peneliti bersyukur bahwa penelitian ini telah berhasil dengan sukses

dan lancar.
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BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan

Berdasarkan penelitian skripsi yang telah dilakukan
dengan judul “Pengaruh Perilaku Kepemimpinan dan Peran
Kepala Madrasah Terhadap Kepuasan Guru di MA Matholi’ul
Huda 01 Troso Pecangaan Jepara” dengan responden 45 guru
dapat ditarik kesimpulan bahwa:

1. Ada pengaruh perilaku kepemimpinan dan peran kepala
madrasah terhadap kepuasan guru di MA Matholi’ul Huda 01
Troso, Pecangaan Jepara.

Berdasarkan hasil perhitungan yaitu tingkat korelasi
perilaku kepemimpinan (X;) terhadap kepuasan guru
(YY) sebesar rx;y= 0,469. Jika dibuat persen yaitu 46,9%.
Taraf signifikansi 5% (raper = 0,294). Berdasarkan
perhitungan teknik korelasi diperoleh ryoy > riapel (0,469>
0,294). dalam kategori “sedang” karena terletak pada
interval 0,300-0,499 dan secara keseluruhan perilaku
kepemimpinan mempunyai pengaruh yang signifikan
terhadap kepuasan guru di MA Matholi’ul Huda 01
Troso. Koefisien determinasi b; = 0,418 merupakan
besarnya konstribusi variabel perilaku kepemimpinan
(X1) terhadap kepuasan guru (Y), jika diubah dalam

bentuk persen sumbangannya yaitu 41,8%. Dalam
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variabel antara perilaku kepemimpinan (X;) dan
kepuasan guru (YY) nilai koefisien (X;Y) yaitu 0,469 dan
memberikan sumbangan sebesar 41,8% terhadap
kepuasan guru. Hal Ini berarti bahwa semakin tinggi
kepuasan guru, maka akan semakin baik pula perilaku
kepemimpinan. Oleh karena itu, kepala di MA
Matholi’ul Huda 01 Troso, Pecangaan Jepara perlu
menciptakan ~ kondisi yang  mendukung  untuk
meningkatkan kepuasan guru dalam hal perilaku
kepemimpinan.

Dari hasil korelasi yang telah dilakukan, diperoleh
koefisien korelasi r,,, = 0,566. Jika dibuat persen yaitu
56,6%. Taraf signifikansi 5% (rupe = 0,294). Maka terdapat
korelasi yang signifikan antara dua variabel. Berdasarkan
perhitungan teknik korelasi diperoleh ryy > ripe (0,566>
0,294). Hasil perhitungan tersebut dapat disimpulkan bahwa
ada korelasi yang positif antara peran kepala madrasah (X,)
terhadap kepuasan guru (Y) adalah signifikan. Dari tabel
diatas dapat diketahui bahwa tingkat peran kepala madrasah
terhadap kepuasan guru sebesar 0,566 dalam kategori “kuat”
karena terletak pada interval 0,500-0,799. Kaoefisien
determinasi (konstribusi) b, = 0,335 peran kepala madrasah
(X,) mempengaruhi variabel kepuasan guru (Y) di MA
Matholi’ul Huda 01 Troso, Pecangaan Jepara. Jika dibuat
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persen yaitu 33,5%. Nilai koefisien peran kepala madrasah
(Xy) terhadap kepuasan guru (Y) atau (X,Y) yaitu 0,566 dan
sumbangan (konstribusi) yang diberikan yaitu 33,5%. Hal ini
berarti konstribusi X,Y yaitu bahwa peran kepala madrasah
yang tercipta di MA Matholi’ul Huda 01 Troso, Pecangaan
Jepara terkontrol yaitu kaitannya dengan kepuasan guru,
bahwa kemampuan peran kepala madrasah yang ada di MA
Matholi’ul Huda 01 Troso, Pecangaan Jepara dalam kategori
baik/kuat sehingga dapat meningkatkan kepuasan guru.
Signifikansi pengaruh perilaku kepemimpinan dan peran
kepala madrasah terhadap kepuasan guru di MA Matholi’ul
Huda 01 Troso, Pecangaan Jepara yaitu Nilai R Square =
R? = 0,481 jika diubah dalam bentuk persen adalah
48,1%, hal ini menunjukkan bahwa perilaku
kepemimpinan dan peran kepala madrasah terhadap
kepuasan guru 48,1% dan sisanya sebesar 51,9%
dipengaruhi oleh faktor-faktor lain. Model summary,
didapat R= Ryx:X; (0,694)> e (0,294) dengan signifikansi
5%.

Analisis regresi ganda perilaku kepemimpinan
dan peran kepala madrasah yaitu signifikan dengan hasil
b;= 0,418, b,- 0,335 dan nilai a= 6,838 maka persamaan
garis regresi gandanya adalah:

Y za+ b Xy +by X,
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= 6,838 + (0,418) X; + (0,335) X,

Dari hasil perhitungan diketahui bahwa nilai rasio t
regresi Y pada X ; yaitu thiwng = 3,611 dan rasio t regresi Y
pada X, yaitu tyiwung = 4,595 berarti signifikan artinya hipotesis
diterima, karena thiwng =(3,611)(4,595)>tei(1,679) pada taraf
signifikansi 5%.

Dalam penelitian ini, Fgpe 5% = 4,05 Kemudian
dimasukkan kedalam kaidah pengujian signifikansi, yaitu
Fhiung™ Franet Maka artinya signifikan tetapi apabila Fiwyng< Frael
artinya tidak signifikan. Dari hasil perhitungan diketahui
bahwa Fhiwng = 19,463 berarti signifikan artinya hipotesis
diterima, karena Fuiwng = 19,463>F4,e(4,06) pada taraf

signifikansi 5%.

B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, ada
beberapa saran yang ingin peneliti sampaikan:

1. Perilaku kepemimpinan dan peran kepala madrasah di MA
Matholi’ul Huda 01 Troso Pecangaan Jepara, memperbaiki
dalam hubungannya dengan para guru dalam mengarahkan,
membimbing para guru untuk mencapai tujuan madrasah,
memberikan kompensasi atau menaikkan gaji bawahan.

2. Perilaku kepemimpinan dan peran kepala madrasah di MA
Matholi’ul Huda 01 Troso, Pecangaan Jepara, lebih mampu
memberi contoh dan pembinaan yang baik dalam

pelaksanaan tugas kepada bawahan (guru), menjaga stabilitas
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madrasah, jangan cepat merasa puas dengan hasil yang telah
dicapai, selalu mengikuti perkembangan ilmu pengetahuan
dan teknologi, mengembangkan profesionalisme guru dan
tenaga kependidikan. Jika hal itu diterapkan maka akan
menimbulkan rasa puas bagi para bawahan.

C. Kata Penutup

Ucapan puji syukur kepada Illahi Robbi yang telah
melimpahkan rahmat dan hidayahNya, sehingga penulis bisa
menyelesaikan  skripsi yang berjudul “Pengaruh Perilaku
Kepemimpinan dan Peran Kepala Madrasah Terhadap Kepuasan
Guru di MA Matholi’ul Huda 01 Troso Pecangaan Jepara”.

Begitu juga penulis mengucapkan banyak terima kasih
atas bantuan serta dorongan, baik berupa moral maupun material.
Kepada Bapak dan Ibu, Bapak-bapak Pembimbing, Wali Studi,
Dosen, Kepala Madrasah dan guru-guru beserta staff di MA
Matholi’ul Huda 01 Troso Pecangaan Jepara atas kesediaan dan
keikhlasannya membantu penelitian ini sampai selesai dan lancar.
Tak lupa saya ucapkan terima kasih kepada semua pihak yang
telah membantu dan mensupport penuh pada saat penelitian ini
berlangsung. Mudah-mudahan amal ibadah kebaikan diterima di
sisi Allah SWT.

Peneliti menyadari bahwa skripsi ini masih jauh dari
kesempurnaan. Hal ini disebabkan karena keterbatasan dan
kemampuan yang penulis miliki. Dengan segala kerendahan hati

penulis sangat mengharapkan saran-saran yang konstruktif demi
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kesempurnaan skripsi ini. Akhirnya penulis memanjatkan do’a
kepada Illahi Robbi, sehingga skripsi ini bermanfaat bagi penulis
pada umumnya dan bagi pembaca pada khususnya serta dapat
memberikan  sumbangan yang positif untuk kemajuan
kepemimpinan dan kinerja kepala madrasah. Semoga kita
senantiasa memperoleh perlindungan dari Allah SWT dan
mendapatkan kebahagiaan, baik di dunia maupun di akhirat,

Amiin.
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Lampiran 2

DATA ANGKET UJI COBA PENELITIAN PERILAKU
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DATA ANGKET UJI COBA PERAN KEPALA MADRASAH
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Perhitungan (Validitas) Butir Soal Angket Perilaku
Kepemimpinan (X1)
Rumus:

N> XY -3 X)O)Y)
J{NZXZ—(ZX) HNYY2-(3Y)%
Keterangan:

Rx;y = koefisien korelasi antara X; dan Y

N = jumlah populasi

>XiY = jumlah perkalian antara skor X; dan skor Y
>X;  =jumlah seluruh skor X;

Yy = jumlah seluruh skor Y

YX,? = jumlah kuadrat skor X

YY?  =jumlah kuadrat skor Y

Kriteria:

Tes Valid rx,y>rtabel

Berikut perhitugan validitas pertanyaan no.1, untuk pertanyaan yang

lain dihitung dengan cara yang sama.

NO. [Resp. |X; Y XY | X7 Y?

1. uc-1 |4 85 340 |16 7225

2 uc-2 |4 73 292 |16 5329

3 uc-3 |[4 75 300 |16 5625

4. uc-4 |4 85 340 |16 7225

5. UC5 |3 73 219 |9 5329

6 uc6 |4 86 344 |16 7396

7 uc-7 |4 97 388 |16 9409

8. uc8 |4 76 304 |16 5776

9. uc9 |4 93 372 |16 8649

10. UC-10 |4 90 360 |16 8100

JMLH 39 833 [3259 |153 | 70063

N YX1Y [YX  [3x2 [YY [>Y2 [>x)2 | (Y2
10 3259 |39 153 [ 833 | 70063 | 1521 | 693889
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Dari data diatas, maka kemudian dimasukkan kedalam rumus yaitu:

valid.

Rxy=

NY XY - X)O)Y)

10(3259)—39 (833)

Rx1y=

V60669
=0,485

Pada tabel diatas dari r product moment dengan o= 5% dan N=10,
diperoleh r = 0,632, karena rx,y>rqne, maka soal nomer 1 tidak

/(10x153)—(1521)(10x70063—693889)
32590-32487

- v/1530-1521 x 700630—693889
103

JINY X2 (O X)PHND Y2 -3 V)%

Berikut perhitugan validitas pertanyaan no.2, untuk pertanyaan yang
lain dihitung dengan cara yang sama.

NO. |Resp. | X, Y XY | X? Y?
1. uc-1 |4 85 340 |16 7225
2. uc-2 |3 73 219 |9 5329
3. uc-3 |3 75 225 |9 5625
4. uc-4 |4 85 340 |16 7225
5. UC5 |3 73 219 |9 5329
6. uc-6 |4 86 344 |16 7396
7. uc-7 |4 97 388 |16 9409
8. uc-8 |3 76 228 |9 5776
9. uc-9 |4 93 372 |16 8649
10. uc- |4 90 360 |16 8100
10
JMLH 36 833 |3035 |132 | 70063
N YXIY [ X [3X2 [YY [3Y2 [3(X)2 | 3(Y)2
10 3035 |36 132 [ 833 | 70063 | 1296 | 693889
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Dari data diatas, maka kemudian dimasukkan kedalam rumus yaitu:

NY XY - X)O0Y)
J{Nzxz OXPHNY Y - Y)%

Xoy= 10(3035)—36(833)
1y /(10x132)—(1296)(10x70063—693889)

_ 30350-29988
J/(1320-1296)(700630—693889

_ 362
V161784

_ 362
402,2238

=0,909

Pada tabel diatas dari r product moment dengan o= 5% dan N=10,

diperoleh rpe= 0,632, karena rx,y>rqye, maka soal nomer 2 valid.

Reliabilitas Uji Coba Angket Perilaku Kepemimpinan (X1)

Reliability Statistics

Cronbach's

Alpha N of Items

915 25
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Perhitungan (Validitas) Butir Soal Angket Peran Kepala
Madrasah (X2)
Rumus:

N> XY - X)O)Y)
J{NZXZ—(ZX) HNY Y2 -3 Y)%

Keterangan:

Rx;y = koefisien korelasi antara X; dan Y

N = jumlah populasi

> X;Y = jumlah perkalian antara skor X; dan skor Y
>X;  =jumlah seluruh skor X;

>y = jumlah seluruh skor Y

YX,? = jumlah kuadrat skor X

YY?  =jumlah kuadrat skor Y

Kriteria:

Tes Valid rx,y>rtabel

Berikut perhitugan validitas pertanyaan no.4, untuk pertanyaan yang
lain dihitung dengan cara yang sama.

NO. |Resp. | X2 Y X2.Y [ X22 [Y?

1. uc-1 |4 85 340 |16 7225

2 uc-2 |[3 73 219 |9 5329

3 uc-3 |[3 75 225 |9 5625

4. uc-4 |4 85 340 |16 7225

5. UC5 |3 73 219 |9 5329

6 uc6 |3 86 258 |9 7396

7 uc-7 |4 97 388 |16 9409

8. uc-8 |3 76 228 |9 5776

9. uc-9 |4 93 372 |16 8649

10. Uc-10 |4 90 360 |16 8100

JMLH 35 833 [ 2949 [125 | 70063

N YX2Y [YX2 [3X22 [YY [3Y2 [ 3(x2)2 | >(Y)2
10 2949 |35 125 |833 | 70063 | 1225 | 693889
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NY XY - X)O)Y)
J{NZXZ—(ZX) HNY Y2 -3 V)%

NY XY - X)O0Y)
N X2 -0 X)HNY YA -(3)%

_ 10(2949)—35(833)
J(10x125)~(1225)(10x70063—-693889)

29490-29155

"~ /1250-1225(6741)

_ 335
V168525

=0,816

Pada tabel diatas dari r product moment dengan o= 5% dan N=10,
diperoleh rpe= 0,632, karena rxay>rqne, maka soal nomer 2 valid.
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Reliabilitas Uji Coba Angket Peran Kepala Madrasah (X2)

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha

N of Items

.965

25

Reliabilitas Uji Coba Angket Kepuasan Guru (Y)

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha

N of Items

.900

25
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Lampiran 3

DAFTAR NAMA RESPONDEN

No. Nama Status
1. Drs. H. Sobari GTY
2. Karwadi, S.Ag GTY
3. Noor Ubaidillah, S.Pd.l. GTY
4, H. Musthofa Kamal GTY
5. Agus Siswanto, S.Ag. GTY
6. Anik Rosyidah, S.T. GTY
7. Ismail Al-Qori' GTY
8. Nor Sa'diyah GTY
9. Noor Faizin, S.Ag. GTY
10. | M. Tri Warsono, S.Pd. GTT
11. | Dra. Wafiroh GTY
12. | Amin Sutanto, S.Ag GTY
13. | Asri Jatmiko, S.Ag. GTY
14. | Mustain, S.Sos.l. PTY
15. | H. Ahmad Harisul Hag, Lc. GTY
16. | Umam Sya'roni, A.Ma. GTY
17. | Endang Sulastri, S.Pd GTT
18. | H. Moh Hadi Maulidi GTY
19. | Darto, S.Pd GTT
20. | Andika Wisnu Saputra, S.Pd. GTY
21. | Aditya Purwidya Saksono, S.Pd GTY
22. | Hj. Siti Muzayaroh, S.Ag. GTY
23. | Ahmad Azhari Nasir, S.H.I. GTY
24. | Mohammad Asad, S.Pd.l. GTY
25. | Fetty Amaliyah, S.E GTY
26. | Luthfi Kharlina Wahyu, S.Pd. GTY
27. | Luthfi Maula, S.Pd. GTY
28. | Syaifur Rohman GTY
29. | Siti Sa'udah GTY
30. | Fista Nihayah, S.Pd. GTT
31. | Ainun Nadhifah, S.Pd.Si. GTT
32. | Maria Ulfa, S.Pd GTT
33. | Muhammad Arsyad GTT
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34. | Muhammad Rosyadi GTY
35. | Yuyun Wahidah Nur Jayanti, S.Pd GTT
36. | Trining Sabariyanti PTY
37. | Muhammad Muhtar Sya'roni PTY
38. | Ertin Mulyaningsih, S.Pd GTT
39. | Dewi Setyana, S.Pdi GTT
40. | Nui Takania, S.Pd GTT
41. | Aries Kurniawan, S.Pd GTT
42. | Nur Muzaroh S.Pd GTY
43. | Muhammad Ansyori, S. Pd GTY
44, | Heri Kiswanto, S.Kom GTT
45. | Anshori PTY
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Lampiran 4

DATA HASIL ANGKET PENELITIAN

DATA PERILAKU KEPEMIMPINAN (X1)

SKOR

X1

NO.

8
57

R1

R-2

R-3

51

R-4
R-5

63

R-6
R-7

5

R-8
R-9

59

R-10
R-11
R12
R-13
R-14
R-15
R-16
R17
R-18
R-19
R-20
R-21
R-2
R-23
R-24
R-25
R-26
R-27
R-28
R-29
R-30
R-31
R-32
R-33
R-34
R-35
R-36
R-37
R-38
R-39
R-40
R-41
R-42
R-43
R-44

R-45

5
51
53

52

8
51

3

51

52

8
3

4
&

%
5

51

52

8
8
8
51

53

3

3

57
52

3

61

55

5

54 14

151

7 19 19 14 4 17 14 13 17 W 1R
6,782609 6,826087 6,913043 6,913043 6,695652 6,695652 6,826087 6,695652 6,652174 6,826087 6,391304 6,652174 6,26087 6,565217 6,695652 6,695652

156

jumlah

rata-rata
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Lampiran 5

Ringkasan Hasil Penelitian

NO. X1 X2 Y X12 x22 Y2 X1Y X2Y | X1 X2
R1 58 83 61 3364 6889 3721 3538 5063 4814
R2 57 66 54 3249 4356 2916 3078 3564 3762
R3 54 66 54 2916 4356 2916 2916 3564 3564
R4 51 72 53 2601 5184 2809 2703 3816 3672
R5 63 82 62 3969 6724 3844 3906 5084 5166
R6 54 66 54 2916 4356 2916 2916 3564 3564
R7 55 76 54 3025 5776 2916 2970 4104 4180
R8 54 88 61 2916 7744 3721 3294 5368 4752
R9 60 80 58 3600 6400 3364 3480 4640 4800

R10 59 86 62 3481 7396 3844 3658 5332 5074

R11 54 81 58 2916 6561 3364 3132 4698 4374

R12 57 85 56 3249 7225 3136 3192 4760 4845

R13 57 83 57 3249 6889 3249 3249 4731 4731

R14 53 77 63 2809 5929 3969 3339 4851 4081

R15 52 82 53 2704 6724 2809 2756 4346 4264

R16 58 82 58 3364 6724 3364 3364 4756 4756

R17 51 71 53 2601 5041 2809 2703 3763 3621

R18 53 74 51 2809 5476 2601 2703 3774 3922

R19 57 80 54 3249 6400 2916 3078 4320 4560

R20 50 67 52 2500 4489 2704 2600 3484 3350

R21 52 73 50 2704 5329 2500 2600 3650 3796

R22 48 66 48 2304 4356 2304 2304 3168 3168

R23 53 78 49 2809 6084 2401 2597 3822 4134

R24 49 87 60 2401 7569 3600 2940 5220 4263

R25 45 73 52 2025 5329 2704 2340 3796 3285

R26 56 73 48 3136 5329 2304 2688 3504 4088

R27 55 77 56 3025 5929 3136 3080 4312 4235

R28 51 72 51 2601 5184 2601 2601 3672 3672

R29 52 69 51 2704 4761 2601 2652 3519 3588

R30 58 64 49 3364 4096 2401 2842 3136 3712

R31 48 66 51 2304 4356 2601 2448 3366 3168

R32 58 72 52 3364 5184 2704 3016 3744 4176

R33 51 76 51 2601 5776 2601 2601 3876 3876

R34 53 66 53 2809 4356 2809 2809 3498 3498

R35 53 79 59 2809 6241 3481 3127 4661 4187

R36 53 73 53 2809 5329 2809 2809 3869 3869

R37 57 70 53 3249 4900 2809 3021 3710 3990

R38 52 68 48 2704 4624 2304 2496 3264 3536

R39 53 69 52 2809 4761 2704 2756 3588 3657

R40 61 71 54 3721 5041 2916 3294 3834 4331

R41 60 69 64 3600 4761 4096 3840 4416 4140

R42 55 71 53 3025 5041 2809 2915 3763 3905

R43 55 72 54 3025 5184 2916 2970 3888 3960

R44 64 66 54 4096 4356 2916 3456 3564 4224

R45 64 71 62 4096 5041 3844 3968 4402 4544

PMLA| 2463 | 3338 | 2455 135581 | 249556 | 134759 [ 134745 (182824 182854
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Lampiran 7

- (D

ANGKET UJI COBA PENELITIAN d

]

PENGARUH PERILAKU KEPEMIMPINAN DAN KINERJA KEPALA
MADRASAH TERHADAP KEPUASAN GURU DI MA WALISONGO PECANGAAN

JEPARA
Identitas Responden
Nama : c,\no‘%o\n
. Jenis Kelamin : ()(

PETUNJUK PENGISIAN KUESIONER (ANGKET)

1. Sebelum menjawab pernyataan dibawah ini, dimohon Bapak/Ibu mengisikdentitas
responden terlebih dahulu.
Bapak/Ibu dimohon membaca dengan cermat setiap item dan seluruh alternatif

»

jawabannya.
. Bapak/Ibu dimohon membubuhkan tanda cek list () pada kolom alternatif jawaban yang

w2

. paling sesuai menurut pemahaman, pengamatan dan pengalaman sendiri.

4. Angket ini seluruhnya terdiri dan 75 butir, ;yang terbagi atas variabel perilaku
kepemimpinan (X)) sebanyak 25 bunr kinerja kepala madrasah (X;) sebanyak 25 butir
dan kepuasan guru (Y) sebanyak 25 butir dengan alternatif jawaban empat options yaitu
Sangat Setujuw/Sangat Puas (SS/SP), Setuju/Puas (S/P), Tidak Setuju / Tidak Puas
(TS/TP) dan Sangat Tidak Setuju / Sangat Tidak Puas (STS/STP).

. Isilah seluruh butir dalam angket ini dengan sebenar-benamnya sesuai dengan

. ’ ]
pengamatan dan pengalaman Bapak/Ibu masing-masing. '

w

KETERANGAN JAWABAN

SS/SP : Sangat Setuju/Sangat Puas
S/P : Setuju/Puas

TS/TP : Tidak Setujw/Tidak Puas

STS/STP  :Sangat Tidak Setuju/Sangat Tidak Puas
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ANGKET VARIABEL X,

(PERILAKU KEPEMIMPINAN)

Pernyataan tentang perilaku kepemimpinan

Alternatif Jawaban

SS\SlTSISTS

Pemimpin Job-Centered

1. Pemimpin membagi tugas-tugas yang dikerjakan para
. e v
2. Pemimpin rutin melakukan pengawasan kepada guru :
setiap sebulan sekali 4
3. Pemimpin mengawasi para guru dengan cara yang baik |
4. Pemimpin melakukan pengawasan secara langsung
ketika guru menyelesaikan tugas. \/
5. Pemimpin mengawasi guru secara tidak langsung
melalui telephon : v
6. Pemimpin melakukan pengawasan di lingkungan
madrasah dan di luar lingkungan madrasah d
7. Pemimpin memberi dorongan kepada para guru dalam
menjalankan tugas setiap hari b
8. Pemimpin mempengaruhi guru _dalam mencapai
prestasi v
9. Pemimpin memberi penghargaan kepada para guru
yang berprestasi v
10. | Pemimpin memberi ketegasan kepada guru dalam
menjelaskan tugas. b
11. | Pemimpin mempengaruhi guru untuk mengikuti sifat- 5
sifat nya yang baik.
12. | Pemimpin memberi hukuman kepada guru yang kurang
disiplin g
Pemimpin berpusat pada bawahan
13. |Pemimpin memperhatikan kesehatan para gum
(bawahan) ol
14. | Pemimpin memperhatikan kinerja guru (bawahan)
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15. | Pemimpin memi)erhaﬁkan kemajuan, pertumbuhan, j/
dan prestasi pengikutnya (bawahan)
Membentuk Struktur )
16. | Pemimpin melakukan komunikasi yang jelas kepada
guru (bawahan) ‘/
17. | Pemimpin menjelaskan  kepada guru (bawahan)
tentang cara menyelesaikan tugas yang benar. .
18. | Pemimpin menjelaskan alat-alat yang akan ;iigunakan
dalam mengerjakan tugas | ' v
19. | Pemimpin menerangkan kepada guru bagaiamana cara |
mencapai tujuan J
Konsiderasi
20. |Pemimpin mengembangkan suasana persahabatan ot
kepada bawahan (guru) . V
21. |Pemimpin percaya kepada bawahan (guru) bahwa
| mampu mencapai target bersama v
22. | Pemimpin menghargai setiap hasil kinerja gyru v
23. | Pemimpin- berinteraksi aktif kéélda guru utin setiap
beri ¥
24. | Pemimpin menciptake;n suasana hangat kepada guru v
25. | Pemimpin menggunakan komunikasi langsung dengan J
guru

~
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ANGKET VARIABEL X;

(KINERJA KEPALA MADRASAH)
No. | Pernyataan tentang Kinerja Kepala Madrasah Alternatif
ss | S [ TS [ STS
Manager
Al{ 1. [Kepala madrasah sebagai manajer madrasah
A2, | Kepala madrasah menjalankan fungsi-fungsi sebagai
manajer ketika;menj adi pemimpin v
13 3. [Kepala madrasah bekerja sama dengan para guru
dalam mencapai tujuan madrasah N
Supervisor
A4, | Kepala madrasah membantu para guru ketika sedang
menyelesaikan masalah v
1}:, 5. |Kepala madrasah mendorong para guru dalam
melewati masalah v
_B\ 6. | Kepala madrasah memberi solusi kepada guru N
Leader
’}(]_7. Kepala madrasah menerapkan musyawarah dalam Y,
pengambilan keputusén
'ﬁ 8. Kepala madra;ah membuat rencana  dalam v
pencapaian tujuan madrasah
9. [ Kepala madrasah dalam menentukan kebijakan
menggunakan partisipasi guru dan staff v
f:)’f} 10. |Kepala Madrasah menyusun rencana-rencana i
kebijakan bersama
1}/ 11. | Kepala madrasah dalam penggambilan keputusan e
dengan mufakat
¥/I'12. | Kepala madrasah melakukan mufakat dengan guru
ketika rapat bersama B
Innovator
3;% 13. |Kepala madrasah memberi bantuan moril
(semangat)  kepada para guru yang sedang b
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mempunyai masajah

5() 14. | Kepala madrasah memberi bantuan materiil kepada
para guru yang sedang tertimpa musibah

40 15. |Kepala madrasah mempengaruhi guru dalam
mencapai tujuan madrasah dengan menyelesaikan
tugas dengan baik.

O\ (76, [Kepala mairaseh rufin menggmrakion pera gimu

. dalam melakukan tugas -

uu 17.- | Kepala madrasah kerjasama dengan guru dalam
mencapai tujuan madrasah .

q; 18. |Kepala madrasah memberi bantuan moril dan
materil kepada bawahan di lingkungan madrasah
dan di luar lingkungan madrasah

k\ 19. |kepala madrasah membantu guru  yang
membutuhkan

Motivator

4G [20. |Kepala madrasah melakukan pembaruan, dengan
cara menjalankan tugas-tugas;;a sebagai manajer
dengan baik

W 21. |Kepala madrassh melakukan pembaruan rutin
sebulan sekali

(A722. |Kepala madrasah mengembangkan daya ciptanya
dengan mempromosikan kepada bawal}an

4§ |23. | Kepala madrasah setiap sebulan sckali memotivasi
bawahan dan staff untuk bekerja lebih baik lagi

(% 24. |Kepala madrassh mempunyai daya cipta untuk
memajukan madrasah

’SC 25. | Kepala madrasah harus melakukan pembaruan untuk
pencapaian visi madrasah
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ANGKET VARIABEL (Y)

AV
o

KEPUASAN GURU
No. Pernyataan tentang kepuasan guru Alternatif
SP [ P ‘ TP ] STP
Keandalan
1. | kemampuan pemimpin memberi pelayanan yang baik
kepada guru untuk keberhasilan bersama "
2. | Pemimpin ménsupervisi guru dalam mengajar rutin &
setiap bulan sekali. v| ®
3. | Guru mencontoh setiap perilaku kepemimpin yang ulet
dalam bekerja. ¥
4. |Kepala madrasah melayanani guru di lingkungan
madrasah dan di luar madrasah A X
5 kepala madrasah membimbing dan mengarahkan guru
dalam bekerja y v
6. | Kepala madrasah mem‘beri tugas yang sesu:;i dengan p
kemampuan guru
Daya Tanggap
7. [Kepala madrasah mengatasi keluhan bawahan dengan
menasehati - ¥
8. Kepala madrasah memberikan bantuan ketika guru 4
sedang bermasalah
9. | Fasilitas kantor yang disediakan kepala madrasah kurang J
memadai untuk mendukung tugas guru
Kepastian
10. [ Bawahan mendapat layanan dari kepala madrasah rutin
setiap hari. ¥
11. |Kepala madrasah menerapkan kerja sama dengan
bawahan dalam memajukan madrasah v
12. | Kepala madrasah memberi jaminan pangkat kepada guru
yang mempunyai prestasi 4
13. | Kepala madrasah memberikan peluang atau promosi v
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kenaikan jabatan
)/,’1 14. | Jaminan umur diberikan kepada guru yang sudah PNS
15. | Institusi memberikan honor yang sesuai dengan kinerja | -
3 gui g
bis 16. | Institusi mempunyai kompensasi yang transparan
_ | 17. |Kepala madarasah bersikap baik dan menyenangkan
é‘7 kepada guru : ‘
' £ 18. |Kepala madrasah rutin sebulan sekali mengawasi
kehadiran guru ‘ =
Empati L
{5:) 19. |Pemimpin memahami kondisi bawahan dengan
menambah dan memperbaruhi fasilitas kantor
70 20 | Kepala madrasah menjamin karir (pekerjaan) guru di
masa depan
7) 21. | Pemimpin memperhatikan keadaan guru untuk disiplin
waktu
n éZ. Pemimpin memberi arahan kepada guru dalam prestasi
kea . w
7 '3 | 23. | Kepala madrasah memberi contoh yang baik kepada guru
untuk menghargai setiap hasil kinerjanya
Berwujud ‘
74 |24. | Kepala madrasah takziyah dan turut berduka cita atas
meninggalnya orang tua siswa. #
77. 25. | Kepala madrasah rutin melakukan bakti sosial kepada
setiap warga madrasah yang mengalami musibah.
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Lampiran 8

ANGKET PENELITIAN
r '
PENGARUH PERILAKU KEPEMIMPINAN DAN KINERJA KEPALA

MADRASAH TERHADAP KEPUASAN GURU DI MA MATH_O_LI’UL HUDA 01

TROSO, PECANGAAN JEPARA
Identitas Responden
Nama : Ahd‘\t\\:a \]\[“Snu Sdgklkrd y S Pc}
Jenis Kelamin : L‘F g . ‘

PETUNJUk PENGISIAN KUESIONER (ANGKET)

1.

Sebelum menjawab pemnyataan dibawah ini, dimohon Bapak/Ibu mengisi identitas
responden terlebih dahulu. -7 '

. Bapak/Tbu dimohon membaca dengan cermat setiap item dan seluruh alternatif

jawabannya.

- Bapak/Ibu dimohon membubuhkan tanda cek list ) pada kolom alternatif jawaban yang

paling sesuai menurut pemahaman, pengamatan dan pengalaman sendiri.

. Angket ini seluruhnya terdiri dari 54 butir yang terbagi atas variabel perilaku

kepemimpinan (X,) sebanyak 16 butir,“l:inerja kepala madrasah (X;) sebanyak 22 butir
dan kepuasan guru (Y) sebanyak 16 butir dengan alternatif jawaban empat options yaitu
Sangat SetujwSangat Puas (SS/SP), Setujw/Puas (S/P), Tidak Setuju / Tidak Puas
(TS/TP) dan Sangat Tidak Setuju / Sangat Tidak Puas (STS/STP).

. Isilah seluruh butir dalam angket ini dengan sebenar-benarnya sesuai dengan

pengamatan dan pengalaman Bapak/Ibu masing-masing. !

KETERANGAN JAWABAN '
SS/SP : Sangat Setuju/Sangat Puas

S/p : Setujuw/Puas

TS/TP : Tidak SetujwTidak Puas

e STS/STP :Sangat Tidak Setuju/Sangat Tidak Puas
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ANGKET VARIABEL X

(PERILAKU KEPEMIMPINAN)

No.

Pernyataan tentang perilaku kepemimpinan

Alternatif Jawaban

SS[SITS[STS

Pemimpin Job-Centered

1.

Pemimpin rutin melakukan pengawasan kepada guru

setiap sebulan .sekaii Vv
2.} Pemimpin melakukan pengawasan secara langsung
| ketika guru menyelesaikan tugas. Vv
3 Pemimpin melakukan pegawasan di lingkungan madrasah
dan di luar madrasah 4
4. | Pemimpin me:mberi dorongan kepada para guru dalam Vi
menjalankan tugas setiap hari
5. | Pemimpin memberi ketegasan kepada guru dalam

menjelaskan tugas

Pemimpin berpusat pada bawahan

6.

Pemimpin memperhatikan  kesehatan para guru
(bawahan)

Pemimpin memperhatikan kinerja guru (bawahan)

1RS

Pemimpin memperhatikan kemajuan, pertumbuhan,

dan prestasi pengikutnya (bawahan)

| Membentuk Struktur

9.

Pemimpin melakukan komunikasi yang jelas kepada
guru (bawahan)

10.

Pemimpin melimpahkan segala kewenangan kepada guru

T

Pemimpin fokus terhadap tugas dan tujuan.

K

Konsiderasi

12.

Pemimpin mengembangkan suasana persahabatan

kepada bawahan (guru)

Pemimpin percaya kepada bawahan (guru) bahwa mampu

mencapai target bersama

Pemimpin menghargai sctiap kinerja guru
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1.

Pemimpm menciptakan suasana hangat kepada gurs

16.

Pemimpin menggunakan komunikasi langsung dengan

gun
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ANGKET VARIABEL X»

- (KINERJA KEPALA MADRASAH)

No. | Pernyataan tentang Kinerja Kepala Madrasah Alternatif
SS | S , TS [ STS
Manager
1. | Kepala madrasah menjalankan fungsi-fungsi sebagai
manajer "
2. {Kepala madrasah bekerja sama dengan para guru
dalam mencapai tujuan madrasah o
2 Kepala madrasah mengatur sumber-sumber untuk tujuan
madrasah ; \/
Supervisor
4. | Kepala madrasah membantu para guru ketika sedang
menyelesaikan masalah \/
5. |Kepala madrasah melakukan pembinaan kepada
para guru untuk menjadi pendidik yang baik \/
6. Kepala madrasah beri b moril (: gat)
kepada guru yang sedang mempunyai masalah \/
4 Ke|A)aIa madrasah memberi bantuan materiil kepada para
guru yang tertimpa musibah \/
8 Kepala madrasah membantu guru vang membutuhkan NV
Leader
9. | Kepala madrasah menerapkan musyawarah dalam
pengambilan keputusan \/
10. {Kepala madrasah membuat rencana . dalam \/
pencapaian tujuan madrasah
11. [ Kepala madrasah dalam menentukan kebijakan
menggunakan partisipasi guru dan staff \/
12. |Kepala Madrasah menyusun rencana-rencana
kebijakan bersama ' \/
13. | Kepala madrasah dalam pcnggu;l;il.an—lwputusan
dengan mufakat \/
14. | Kepala madrasah melakukan mufakat dengan guru B

148



Ketika rapat bersama
I5. |Kepala madrassh mempengarvhi guru dalam ,
mencapal tujuan madrasah dengan menyelesatkan \/ *
tugas dengan baik.
16. | Kepala madrassh rutin menggerakkan para guru
dalam melakukan tugas \/
Innovator .
7. | Kepala madrassh melakukan pembaruan deagan
cara memalankan tugas-tugasnya sebagai manajer \/;
d;nganbaik
18. | Kepala madrasah harus melakukan pembaruan untuk
pencapaian vist madrasah : \/
19. | Kepala madrasah memiliki strategi yang baik wmtuk
Kemzjuan madrasah Y
Motivator
20. | Kepala madrassh medorong guru dalam pencapaian
prestast. \/
21 | Kepala madrasah setiap sebulan sekhli memotivasi
baalan don stff bekeria lebih baiklagi | \/
22. | Kepela madrasa el steg yang iepat k| /|
membertkan motivasi kepada guru (bawahan)
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ANGKET VARIABEL (Y)

KEPUASAN GURU

No. Pernyataan tentang kepuasan guru Alternatif
SP } P ITP [ STP
Keandalan
1. | Pemimpin mensupervisi guru dalam mengajar rutin
setiap bulan sekali., \/
2. | Geru mencontoh: seﬁap perilaku kepemimpin yang ulet
dalam bekerja. Vv
3 Pemimpin membimbing dan mengarahkan guru dalam
menyelesaikan tugas \/
Daya Tanggap
4. Kepala madrasah mengatasi keluhan bawahan dengan
menasehati \/
5. |Kepala madrasah memberikan bantuan ketika guru
sedang bermasalah \/
6. Kesediaan kepala madrasah yang selalu ada untuk para guru ]
dan staff J
Kepastian
7. |Kepala madrasah menerapkan kerja sama dengan ]
bawahan dalam memajukan madrasah \/
8. Institusi memberikan honor yang sesuai dengan kinerja
s ' V
9. Kepala madarasah bersikap baik dan menyenangkan ]
kepada guru \/
10. |Kepala madrasah rutin sebulan sekali mengawasi
kehadiran guru \/
Empati T
11. | Pemimpin memahami kondisi bawahan dengan ]
menambah dan memperbaruhi fasilitas kantor \/
12. | Pemimpin memperhatikan keadaan guru unwk disiplin 1 F
waktu \/
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13. | Pemimpin memberi arahan kepada guru dalam pre_sgsi .

kerja \/ .l. |
14. | Kepala madrasah memberi contoh yang baik | Eﬁada guru|

untuk menghargai set-iap hasil kinerjanya v
Berwujud
15. | Kepala madrasah rutin melakukan bakti sosial kepada

setiap warga madrasah yang mengalami musibah. \/
16. | Guru melihat dan mengetahui kinerja kepala inadrasah yang )

disiplin waktn ’ . \/
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Lampiran 9
Dokumentasi

S MELAS W1

o Bisvan,
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Lampiran 10

@ KEMENTERIAN AGAMA
““ ﬂ UNIVERSITAS ISLAM NEGERI WALISONGO
oo FAKULTAS ILMU TARBIYAH DAN KEGURUAN
JI. Prof. Dr. Hamka (Kampus 11) Telp. (024) 7601295 Fax. 7615387 Semarang 50183

Nomor : B-5132/ DI/TL.00/ 11 /2016 Semarang,10 November 2016
Lamp. : -
Hal :Pengantar Pra Riset |

Amn. :Rizqi Amalia

NIM : 133311011

Kepada Yth,
Kepala MA Matholi’ul Huda 01 Troso, Pecangaan Jepara
di Jepara

Assalamu’alaikum Wr.Wb.
Diberitahukan dengan hormat dalam rangka penelitian skripsi, bersamaan ini kami

hadapkan mahasiswa: :
Nama : Rizqi Amalia

NIM 1133311011

Alamat . Desa Troso RT 05 RW 02, Kec. Pecangaan Jepara

Judul Skripsi ~ :“Pengaruh Kepemimpinan dan Kinerja Kepala Madrasah Terhadap

Kepuasan Guru di MA Matholi’ul Huda 01 Troso, Pecangaan Jepara”
Pembimbing : 1. Drs. Wahyudi, M.Pd.

2. Drs. Abdul wahid, M.Ag
Bahwa mahasiswa térsebut membutuhkan data-data dengan tema/ judul skripsi yang
sedang disusunnya, dan oleh karena itu kami mohon diberi ijin pra riset sclama 1 hari,
pada tanggal 12 November 2016. )
Demikian atas perhatian dan kerjasamanya disampaikan terima kasih.
Wassalamu’alaikum Wr.W '

A.n.. Dckan,

Tembusan:
Dekan Fakultas Ilmu Tarbiyah Dan Keguruan UIN Walisongo Semarang
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Lampiran 11

KEMENTRIAN AGAMA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI WALISONGO
“-a FAKULTAS ILMU TARBIYAH DAN KEGURUAN
WAHSIONGO JI. Prof Dr. Hamka (Kampus 11) Telp. (024) 7601295 Fax. 7615387 Semarang 50185

Nomor : Un.10.3/1.3/PP.00.9/4683/2016 Semarang, 20 Oktober 2016
Lamp :-
Hal  :Penunjukan Pembimbing Skripsi

Kepada Yth,

1. Drs. Wahyudi, M. Pd
2. Drs. H. Abdul Wahid, M. Ag
di Semarang

Assalamualaikum Wr.Wb.

Berdasarkan hasil pembahasan usulan judul penelitian di jurusan Manajemen
Pendidikan Islam (MPI), maka Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan menyetujui judul
skripsi mahasiswa :

Nama : Rizgi Amalia
NIM 1133311011
Judul : PENGARUH PERILAKU KEPEMIMPINAN DAN KINERJA

KEPALA SEKOLAH TERHADAP KEPUASAN GURU DI
MADRASAH ALIYAH MATHOLP'UL HUDA 01 TROSO,
PECANGAAN JEPARA

Dan menunjukan Saudara : Drs. Wahyudi, M. Pd sebagai Pembimbing
Drs. Abdul wahid, M. Ag sebagai Pembimbing IT

Demikian penunjukan pembimbing skripsi ini disampaikan dan atas ketjasama yang
diberikan kami ucapkan terima kasih.
Wassalamualaikum Wr. Wb

Ag
011033

Tembusan : 3
1. Dekan Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Walisongo ( sebagai laporan)
2. Mahasiswa yang bersangkutan
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Lampiran 12

5{\ KEMENTERIAN AGAMA
C 2

i

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI WALISONGO
FAKULTAS ILMU TARBIYAH DAN KEGURUAN

Nomor: B-1252/Un.10.3/D1/PP.00.9/04/2017 Semarang, 07 April 2017
Lamp :-
Hal : Mohon Uji Instrumen

an. :Rizqi Amalia
NIM : 133311011

Kepada Yth.
Kepala MA Walisongo Pecangaan
Di Jepara

Assalamu’alaikum Wr. Wb.
Diberitahukan dengan hormat dalam rangka penulisan skripsi, bersama ini kami
hadapkan mahasiswa :

Nama : Rizqi Amalia

NIM 1133311011

Alamat : Troso RT 05 RW 02, Pecangaan Jepara

Judul Skripsi : Pengaruh Perilaku Kepemimpinan dan Kinerja Kepala

Madrasah Terhadap Kepuasan Guru di MA Matholi’ul
Huda 01 Troso, Pecangaan Jepara
Pembimbing : 1. Drs. H. Wahyudi, M. Pd
2. Drs. H. Abdul Wahid, M. Ag

Mahasiswa tesebut membutuhkan data-data dengan tema/judul skripsi yang sedang
disusun, oleh karena itu kami mohon mahasiswa tersebut di ijinkan melaksanakan
uji instrumen, mulai tanggal 8 April 2017.

Demikian atas perhatian dan kerjasama Bapak/Ibu/Sdr. Disampaikan terimakasih.
Wassalamu’alaikum Wr: Wb.

a.n. Dekan
Bidang Akademik




Lampiran 13

KEMENTERIAN AGAMA
3 UNIVERSITAS ISLAM NEGERI WALISONGO

T"ﬂ FAKULTAS ILMU TARBIYAH DAN KEGURUAN

J1. Prof. Dr. Hamka (Kampus II) Ngaliyan (024) 7601295 Fax. 7615387 Semarang 50185

Nomor : B-1252/Un.10.3/D1/PP.00.9/04/2017 Semarang, 07 April 2017

Lamp
Hal

: 1 Bendel Proposal
: Mohon Izin Riset

an. :Rizqi Amalia
NIM :133311011

Kepada Yth.
Kepala MA Matholi’ul Huda 01 Troso
Di Jepara

Assalamu’alaikum Wr. Wb.
Diberitahukan dengan hormat dalam rangka penulisan skripsi, bersama ini kami
hadapkan mahasiswa :

Nama : Rizqi Amalia

NIM : 133311011

Alamat : Troso RT 05 RW 02, Pecangaan Jepara

Judul Skripsi : Pengaruh Perilaku Kepemimpinan dan Kinerja Kepala

Madrasah Terhadap Kepuasan Guru di MA Matholi’ul
Huda 01 Troso, Pecangaan Jepara
Pembimbing : 1. Drs. H. Wahyudi, M. Pd
2. Drs. H. Abdul Wahid, M. Ag

Mabhasiswa tesebut membutuhkan data-data dengan tema/judul skripsi yang sedang
disusun, oleh karena itu kami mohon mahasiswa tersebut di ijinkan melaksanakan
riset selama 1 bulan, mulai tanggal 2 Mei 2017 sampai dengan tanggal 30 Mei 2017.
Demikian atas perhatian dan kerjasama Bapak/Ibu/Sdr. Disampaikan terimakasih.
Wassalamu’alaikum Wr, Wb.

: a.n. Dekan
Wik Dtkan Bidang Akademik

s A \’

. Fatah Syukur,M.Ag
NIP. 19681212 199403 1003
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Lampiran 14
dlal) gagd) allae L jua

MATHOLPUL HUDA ISLAMIC SENIOR HIGH SCHOOL
MADRASAH ALIYAH MATHOLI'UL HUDA
TROSO PECANGAAN JEPARA

Alamat : Jalan Bugel KM. 2 Troso Pecangaan Jepara Kode Pos 59462
Telepon :(0291) 7510202 Email : ma_mhtroso@yahoo.co.id

SURAT KETERANGAN
Nomor : MA MH/034/TL.01/201/2017

Yang bertanda tangan di bawah ini, Kepala Madrasah Aliyah Matholi'ul Huda Troso
Pecangaan Jepara menerangkan bahwa :

Nama . RIZQI AMALIA

NIM ;133311011

Fakultas : Ilmu Tarbiyah dan Keguruan
Program Studi . Manajemen Pendidikan Islam
Perguruan Tinggi : UIN Walisongo Semarang

Mahasiswa tersebut benar-benar telah melakukan penelitian di MA Matholi’ul Huda
Troso dalam rangka penulisan Skripsi :

Judul Skripsi . Pengaruh Perilaku Kepemimpinan dan Kinerja Kepala
Madrasah Terhadap Kepuasan Guru di MA Matholi’ul Huda
Troso Pecangaan Jepara

Waktu Penelitian ~ : 2 - 30 Mei 2017

Demikian surat keterangan ini dibuat, sebagai persyaratan penyusunan skripsi program
Sarjana di UIN Walisongo Semarang. ‘

gpara, 30 Mei 2017
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Lampiran 15

A LABORATORIUM MATEMATIKA

“ia UIN WALISONGO SEMARANG

Jin. Prof. Dr. Hamka Kampus 2 (Gdg. Lab. MIPA Terpadu Lt.3) & 7601295 Fax. 7615387 Semarang 50182

FAKULTAS SAINS DAN TEKNOLOGI

PENELITI : Rizqi Amalia

NIM : 133311011
JURUSAN : Pendidikan Agama Islam
JUDUL : PENGARUH PERILAKU KEPEMIMPINAN DAN KINERJA

KEPALA MADRASAH TERHADAP KEPUASAN GURU DI
MA MATHOLI’UL HUDA 01 TROSO PECANGAAN JEPARA

HIPOTESIS :
a. Hipotesis Korelasi:

Ho: Tidak ada hubungan yang signifikan antara perilaku kepemimpinan dan kinerja

kepala sekolah terhadap kepuasan guru.

H,: Ada hubungan yang signifikan antara perilaku kepemimpinan dan kinerja

kepala sekolah terhadap kepuasan guru.

b. Hipotesis Model Regresi
Hp : Model regresi tidak signifikan
Hi : Model regresi signifikan
¢. Hipotesis Koefisien Regresi
Ho : Koofisien regresi tidak signifikan
Hi : Koofisien regresi signifikan

HASIL DAN ANALISIS DATA

Descriptive Statistics

o ~Mean Std. Deviation N
kepuasan guru 54.5556 4.33042 45
perilaku kepemimpinan 54.7333 4.19090 45
jkinerja kepala sekolah 741778 6.65818 45]
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LABORATORIUM MATEMATIKA
FAKULTAS SAINS DAN TEKNOLOGI
UIN WALISONGO SEMARANG

Jin. Prof: Dr. Hamka Kampus 2 (Gdg. Lab. MIPA Terpadu Lt.3) & 7601295 Fax. 7615387 Semarang 50182

Correlations

perilaku kinerja kepala
kepuasan guru | kepemimpinan sekolah
Pearson Correlation kepuasan guru 1.000] .469| 566
perilaku kepemimpinan 469 1.000| .126)
kinerja kepala sekolah .566 .126 1.000|
Sig. (1-tailed) kepuasan guru .001 .000
perilaku kepemimpinan .001 .206
kinerja kepala sekolah .000 .206
N kepuasan guru 45 45 45|
perilaku kepemimpinan 45 45 45]
kinerja kepala sekolah 45 45| 45]
Model Summary
Adjusted R Std. Error of the
Mode| R R Square Square Estimate
|1 .6947 .481 456 3.19309|

a. Predictors: (Constant), kinerja kepala sekolah, perilaku
kepemimpinan = e~

Keterangan:
R = 0,694 artinya hubungan antara perilaku kepemimpinan dan kinerja kepala sekolah
terhadap kepuasan guru Cukup karena 0,400 = R < 0,699, dan kontribusi perilaku
kepemimpinan dan kinerja kepala sekolah dalam mempengaruhi kepuasan guru sebesar
48,1% (R square).

- =

ANOVAP
'Mcdel Sum of Squares df Mean Square F Sig.
’ 1 . Regression 396.887 2 198.443 19.463 .0009)
Residual 428.224 42 10.196
Total - 825.111 44) -
a. Predictors: (Constant), kinerja kepala sekolah, perilaku kepemimpinan -
b. Dependent Variable: kepuasan guru A
Keterangan:

Sig. = 0,000 < 0,05 maka Ho ditolak,
artinya model regresi Y = 0,418X, +0,335X; + 6,838 SIGNIFIKAN
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A\ LABORATORIUM MATEMATIKA
FAKULTAS SAINS DAN TEKNOLOGI
UIN WALISONGO SEMARANG

Jin. Prof. Dr. Hamka Kampus 2 (Gdg. Lab. MIPA Terpadu Lt.3) & 7601295 Fax. 7615387 Semarang 50182

Coefficients®

Standardized
Unstandardized Coefficients | Coefficients
{Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 6.838 7.811 .875 .386
perilaku kepemimpinan 418 116 405 3.611 001
kinerja kepala sekolah .335 .073 515 4.595 .000

a. Dependent Variable: kepuasan guru

Keterangan:
Persamaan Regresi adalah Y = 0,418X; +0,335X; + 6,838

Uji koefisien varaibel (X1) (0,418) : Sig. = 0,001 < 0,05, maka Hp ditolak, artinya

koefisien variabel X SIGNIFIKAN (dalam mempengaruhi variabel Y).

Uji koefisien varaibel (X2) (0,335) : Sig. = 0,000 < 0,05, maka Hy ditolak, artinya

koefisien variabel X SIGNIFIKAN (dalam mempengaruhi variabel Y).

Uji konstanta (6,838) : Sig. = 0,386 > 0,05, maka Ho diterima, artinya konstanta tidak
SIGNIFIKAN (dalam mempengaruhi variabel Y).

Semarang, 9 Juni 2017
“urysan Pend. Matematika,
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Lampiran 16
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Lampiran 17
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Lampiran 18

BIODATA RIWAYAT HIDUP

A. ldentitas Diri

1. Nama Lengkap : Rizqi Amalia
2. Tempat & Tgl Lahir : Jepara, 03 September 1995

3. Alamat Rumah

4. HP

Jepara
: 08985519738 (085747776120)

B. Riwayat Pendidikan

1. Pendidikan Formal

a.
b.
C.
d

e.

TK Matholi’ul Huda 01 Troso (2001)
MI Matholi’ul Huda 01 Troso (2007)
MTs Matholi’ul Huda 01 Troso (2010)
MA Matholi’ul Huda 01 Troso (2013)
UIN Walisongo Semarang (2017)

2. Pendidikan Non Formal

a.

b.
C.
d

TPQ Al-Ma’arif Troso

Madrasah Diniyah Matholi’ul Huda 01 Troso
Madrasah Wustho Matholi’ul Huda 01 Troso
Madrasah Ulya Athfal Islam Pecangaan Wetan

: Troso RT 05 RW 02 Kec. Pecangaan

165



